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Dari seluruh pembahasan tentang Kristus, 
hal yang paling memperkenan Allah Bapa 
di sorga adalah pengenalan akan Anak 

Tunggal Allah, segala rencana dan anugerah-Nya, 
serta firman tentang Kristus. Segala kebijaksanaan 
Allah melembaga di dalam diri Yesus yang 
berinkarnasi ke dunia, menjadi manusia, berdaging 
dan berdarah, hidup di tengah manusia, penuh 
kebenaran dan anugerah. 

Dalam topik ini kita akan membicarakan tiga 
kalimat, khususnya kalimat yang ketiga, yang paling 
suram, misterius, dan sulit untuk dimengerti, yaitu, 
“Yang menderita sengsara di bawah pemerintahan 
Pontius Pilatus, disalibkan, mati, dikuburkan, turun 
ke dalam kerajaan maut.” Ketiganya melukiskan 
Kristus yang kita percaya. Kristus adalah Kristus 
yang mati, dikuburkan, dan masuk ke kerajaan 
maut. Di dalam pernyataan ini terkandung rahasia 
kemenangan yang tidak ada pada agama dan 
kebudayaan yang pernah dijadikan pengharapan 
manusia.

Hari itu hari Sabat, sebelum matahari terbenam, 
tidak boleh ada jasad yang tergantung di atas 
salib, sehingga semua jasad harus diturunkan 
sebelum Sabat tiba. Yesus telah mati, sehingga 
harus diturunkan dan dikuburkan. Ketika kedua 
perampok yang dihukum bersama Yesus belum 
mati, terpaksa kaki mereka dipotong agar darahnya 
keluar dengan deras lalu segera mati, baru jasad 

mereka diturunkan. Ketika mereka mau memotong 
kaki Yesus, mereka menemukan bahwa Yesus sudah 
mati. Inilah kematian yang berbeda. Yesus secara 
aktif  menyerahkan nyawa-Nya. “Tak seorang pun 
yang dapat mengambil nyawa-Ku dari pada-Ku, 
kecuali Aku sendiri yang menyerahkannya. Jika Aku 
berhak menyerahkan nyawa-Ku, Aku pun berhak 
mengambilnya kembali.” Sedangkan semua orang 
yang lain mati secara pasif, tak berdaya, terpaksa 
menyerahkan nyawanya. 

Yesus berkuasa mengatur hidup, maka Ia pun 
berkuasa menyerahkan hidup. Itu berarti, yang tidak 
seharusnya dan tidak perlu mati, justru sengaja rela 
mati dan menyerahkan nyawa-Nya, atas inisiatif  
dan kerelaan-Nya sendiri, karena taat kepada 
rencana Allah. Allah memang bermaksud menekan, 
menganiaya, menindas, dan menyerahkan semua 
hutang dosa kita untuk ditanggung oleh Yesus. Di 
dalam Yesaya 53:10 tercatat, “Allah memutuskan 
untuk meremukkan Dia dan menumpahkan 
segala hukuman dosa kita kepada-Nya.” Yesus 
menerima nasib seperti itu dan berkata, “Bapa, 
Aku menyerahkan nyawa-Ku ke dalam tangan-Mu.” 
Lalu Ia menghembuskan napas terakhir dan mati. 
Inilah Kristus Sang Juruselamat yang mengabdi dan 
menyerahkan seluruh hidup-Nya, bahkan nyawa-
Nya, sesuai rencana Allah.

Galatia 1:4 berkata bahwa penyerahan diri Kristus 
adalah seturut kehendak Allah. Kematian Kristus 
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Dari Meja Redaksi
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merupakan satu-satunya kematian dalam 
kehendak Allah. Semua kematian yang 
lain bukan kehendak Allah, tetapi upah 
dosa. Kematian Kristus bukan upah dosa, 
karena Ia tidak berdosa. Kristus suci, benar, 
Tuhan yang menguasai seluruh hidup. Ia 
mati menggantikan kematian orang lain. 
Ketika dikuburkan, tidak ada tulang pada 
jasad Yesus yang dipatahkan. Ini rencana 
Tuhan. Seluruh tubuh Yesus dibungkus 
rempah dan dibalut kain kafan, dikuburkan 
dengan meletakkan jasad-Nya dalam sebuah 
gua kubur, lalu ditutup dengan sebuah 
batu besar yang membutuhkan paling 
sedikit tujuh orang laki-laki dewasa yang 
sangat kuat untuk mendorong batu itu. Di 
depan lubang kubur itu terdapat semacam 
parit untuk meletakkan batu penutup itu 
agar tidak dapat didorong lagi. Untuk 
membukanya, tidak cukup tenaga tujuh 
orang mendorong keluar batu itu. Karena 
itu, merupakan suatu cerita bohong dan 
adalah fitnah yang mustahil ketika ada 
orang berkata bahwa ada orang yang datang 
malam-malam dan mencuri jasad Yesus 
lalu mengumumkan Yesus bangkit. Ingat 
pula bahwa pada saat itu satu legiun tentara 
Romawi diperintahkan untuk menjaga, 
karena memang sudah ada rumor bahwa 
malam itu mungkin ada orang yang mau 
mencuri jasad Yesus untuk menipu bahwa 
Yesus bangkit. 

Ketika Yesus bangkit pada hari ketiga, 
semua tentara itu lari ketakutan, karena 
kuasa kebangkitan begitu besar dan batu 
itu tergelinding, bukan dengan diam-diam 
orang mendorong batunya. Ketika Yesus 
bangkit, malaikat datang menjaga kubur 
itu, menanti sampai para wanita yang tahu 
di mana Yesus dikuburkan datang. Pada 
hari ketiga pagi-pagi, mereka datang mau 
melihat kuburan Yesus. Ketika mereka 
datang, malaikat berkata, “Datang ke sini 
untuk mencari siapa? Mengapa engkau 
mencari yang hidup di tengah orang mati? 
Ketahuilah, Ia tidak ada di sini, Ia sudah 
bangkit.” Para wanita tersebut terkejut dan 
sadar, lalu berkata, “Mari kita segera pulang 
dan memberi tahu para murid bahwa Yesus 
sudah bangkit.” Ketika Yesus bangkit, 
dengan kuasa besar malaikat membuka 
dan menjaga kubur-Nya dan Yesus keluar 
dari kubur-Nya. Ketika Petrus dan Yohanes 
mendengar kabar bahwa Yesus bangkit, 
mereka segera berlari ke kuburan itu. Tetapi 
hanya beberapa wanita yang tahu tempat 
Yesus dikuburkan. Para murid melarikan 
diri ketika Yesus disalibkan, tidak ada yang 
memperhatikan di mana Yesus dikuburkan. 
Ketika Petrus dan Yohanes tiba di kuburan, 
mereka hanya melihat kain penutup kepala 
Yesus dan kain kafan yang melilit-Nya. 
Jika seseorang sudah dibungkus, kemudian 
diikat dengan kain kafan lagi, tidak mudah 

untuk melepaskannya, kecuali kain-kain 
itu dipotong. Tetapi Yesus bangkit tanpa 
bisa dibatasi oleh lilitan yang menahan dan 
membatasi-Nya. Ia bisa langsung keluar 
dari lilitan itu. Demikian pula kain-kain 
pembungkus kepala dan tubuh-Nya masih 
rapi di situ. Itu berarti Ia bangkit dengan 
kuasa yang berbeda, yaitu dengan kuasa 
Allah. Yesus sungguh mati dan sungguh 
dikuburkan. 

Frasa selanjutnya aneh, “Turun ke dalam 
kerajaan maut.” Ini keunikan yang hanya 
ter jadi pada satu orang, yaitu Yesus 
yang berinkarnasi. Yesus berinkarnasi 
membuktikan bahwa Ia sengaja datang 
dengan tujuan istimewa. Kematian Yesus 
adalah kematian yang direncanakan Tuhan 
Allah. Alkitab berkata, “Di dalam segala hal 
Ia sama seperti kita, mengalami semua yang 
kita alami, hanya saja Ia tidak berdosa” (Ibr. 
4:15). Ketika dicobai, kita sering gagal dan 
kompromi, sedangkan Yesus tidak. Semua 
pencobaan Ia tolak dan tidak berkompromi 
sama sekali. Yesus berdiri tegas dan berkata 
kepada Allah, “Aku datang menjalankan 
kehendak-Mu. Segala tentang Aku sudah 
tertulis dalam gulungan-Mu.” Yesuslah satu-
satunya manusia yang taat mutlak sampai 
mati kepada rencana dan pengaturan Allah 
Bapa-Nya di sorga. Ia mati dengan rela, 
membuktikan Ia boleh mati tetapi tidak 
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Bersambung ke halaman 13

dikalahkan maut. Kisah Para Rasul mencatat 
semua ini dan Pengakuan Iman Rasuli 
mengakui, bahwa Ia mati, dikuburkan, turun 
ke dalam kerajaan maut. 

Frasa “turun ke dalam kerajaan maut” baru 
muncul di abad ke-7. Sebelumnya, orang 
Kristen masih simpang siur pengertiannya. 
Ada yang mengatakan bahwa Yesus pernah 
masuk neraka, dan ada yang mengatakan 
tidak mungkin, karena sebelum mati Ia 
sudah berjanji kepada perampok itu, “Hari 
ini juga engkau akan bersama-sama Aku di 
Firdaus.” Jika Yesus ke Firdaus, berarti Ia 
tidak ke neraka. Jika Yesus ke alam maut, 
berarti Ia tidak ke Firdaus. Maka pernyataan 
ini muncul ketika Rufinus memasukkannya 
ke dalam versi PIR-nya dan diakui di 
gerejanya di Aquileia, Italia. Kemudian 
sekitar delapan ratus tahun kemudian, 
Luther dan Calvin juga mengakuinya, 
hingga menjadi versi Pengakuan Iman Rasuli 
yang hingga sekarang kita ikrarkan setiap 
minggu. Kini tugas kita yang dalam lima 
ratus tahun terakhir untuk terus mengingat 
dan menyatakannya, sehingga gereja harus 
mencantumkan kalimat ini dalam Pengakuan 
Iman Rasuli dan diikrarkan setiap minggu. 
Jika engkau pergi ke gereja yang tidak 
mengikrarkan Pengakuan Iman Rasuli, 
engkau harus berhati-hati, karena gereja 
yang tidak memiliki kredo berarti tidak 
menghargai doktrin dan tidak mengetahui 
apa yang mereka percayai. Di Indonesia ada 
orang-orang yang kaya bisnis gereja. Jika 
kita tidak kembali kepada firman, gereja 
menjadi sarang setan dan menipu banyak 
orang. Mereka merasa sudah Kristen dan 
tidak perlu lagi diubahkan dan mendengar 
pengajaran Theologi Reformed. Kita perlu 
berdoa agar kita sendiri menjadi kaum yang 
menguduskan dan memuliakan nama Tuhan 
di atas bumi. 

Yang membunuh Yesus adalah orang 
Farisi, yang memaku-Nya adalah orang-
orang Romawi, yang menghina Dia adalah 
orang-orang Saduki dan Yahudi. Mereka 
menganggap Yesus pengkhianat, orang 
yang berani melawan Allah, menginjak-injak 
Taurat Musa, dan melanggar seluruh hukum 
Perjanjian Lama. Ketika melihat Yesus mati, 
mereka menyangka urusan mereka telah 
selesai. Pembunuhan banyak didasarkan atas 
iri hati dan perasaan terancam oleh musuh 
yang harus dilawan. Demikian pula ketika 
Kain membunuh Habel. Mereka berkata, 
“Salibkan Dia! Salibkan Dia!” Setelah Yesus 

disalibkan, mereka lega karena mereka 
anggap urusan sudah selesai. Mereka tidak 
tahu bahwa Alkitab mengatakan bahwa 
mereka sedang membunuh Penghulu Hidup 
(Kis. 3:15). Mereka menyerahkan Yesus 
kepada para pendosa untuk dihakimi dan 
dipaku di atas salib, tetapi Ia tidak mungkin 
ditawan oleh kuasa maut. Maka Ia pun 
bangkit. 

Di dalam Kisah Para Rasul 7, Stefanus 
berkata, “Tuhan mengirim yang suci, yang 
benar, Sang Kudus, Sang Benar itu sudah 
tiba, tetapi Israel membunuh Yesus. Meski 
engkau membunuh Penghulu Hidup, Allah 
membangkitkan-Nya kembali.” Jika saya 
mau merusak setangkai bunga, saya dapat 
merusaknya dengan mudah, karena bunga 
mudah dirusak dan dihancurkan. Tetapi 
jika saya mau memisahkan air dalam gelas 
dengan pisau yang paling tajam sekalipun, 
saya tidak akan dapat melakukannya, karena 

air mustahil dipotong. Sekalipun pisau 
itu begitu keras dan kuat, sementara air 
begitu lembut dan tampak lemah, tetapi air 
memiliki kekuatan untuk langsung bersatu 
kembali, karena air memiliki sifat bersatu 
dan tidak bisa dipisahkan. Air mustahil 
menjadi kepingan-kepingan yang terpisah, 
karena ada wadah yang menampung, 
memelihara, dan mempersatukannya. 
Kecuali air itu keluar dari wadahnya, barulah 
ia menjadi tetesan-tetesan yang terpisah-
pisah. Hidup Kristus adalah hidup yang 
utuh, tak terpecahkan, tak terhancurkan, 
dan menjadi Sumber Hidup bagi semua. 

Ketika manusia berhasil memaku Yesus di 
kayu salib, mereka berpikir mereka sudah 
menang karena sudah berhasil membunuh 
Yesus. Mereka tidak tahu bahwa kematian 
Yesus itu bukan selamanya. Kalimat Yesus 
yang pertama di kayu salib, “Bapa, Aku 

datang menjalankan kehendak-Mu… 
Ampunilah mereka, karena mereka tidak 
tahu apa yang mereka perbuat.” Dan kalimat 
terakhir, “Bapa, ke dalam tangan-Mu 
Kuserahkan nyawa-Ku,” menyatakan Yesus 
yang berinisiatif. Mereka yang membunuh 
Yesus berpikir bahwa merekalah yang telah 
mengambil nyawa-Nya, padahal nyawa 
Yesus ada di tangan Allah, bukan di tangan 
mereka. 

Yesus kembali kepada Bapa. Ia tidak pernah 
jatuh ke dalam tangan manusia. Yang 
membunuh-Nya hanya membunuh tubuh-
Nya. Yesus pernah berkata, “Jangan takut 
kepada mereka yang hanya dapat membunuh 
tubuh, tetapi tidak bisa membunuh jiwa.” 
Hanya Yesus adalah Penghulu Hidup yang 
memiliki kuasa berkata seperti itu, tetapi 
kepada perampok itu Yesus berkata, “Hari 
ini juga engkau dan Aku ada di Firdaus.” 
Sekalipun Yesus pernah mengalami 
maut, tetapi Ia tidak pernah ada di bawah 
kuasanya. Inilah perbedaan kematian Yesus 
dari kematian semua manusia lainnya. 

Sekitar dua puluh tahun yang lalu, saya 
pernah berkata ada perbedaan kematian 
Yesus dari kematian manusia lain, yaitu: (1) 
Kita mati di bawah kuasa dosa, sedangkan 
Yesus mati di dalam rencana Allah; (2) Kita 
mati secara pasif, sedangkan Yesus mati 
secara aktif; (3) Kita ada di bawah kuasa 
maut dan menyerahkan tubuh kepada 
kematian secara terpaksa, sedangkan Yesus 
berada di atas kuasa maut dan menyerahkan 
nyawa-Nya sendiri; (4) Kematian kita adalah 
hidup yang ditelan kuasa maut sebagai upah 
dosa, sedangkan kematian Yesus adalah 
kematian yang menelan kuasa maut. Yesus 
adalah Pemberi dan Pemelihara Hidup.

“Carilah dahulu Kerajaan Allah dan 
kebenaran-Nya, maka semuanya akan 
ditambahkan kepadamu.” Kalimat itu 
berarti lebih dari yang kita perlukan. Kita 
tidak perlu khawatir akan keuangan. Jika 
semut pun tidak ada yang mati kelaparan, 
bagaimana mungkin Tuhan membiarkan 
manusia mati kelaparan? Jika engkau 
sungguh jujur, rajin, setia, dan sungguh-
sungguh, bagaimanapun sederhananya 
hidupmu, engkau akan cukup makan dan 
tidak usah takut mati. Selama lebih dari 60 
tahun melayani Tuhan, saya melihat ada 
semacam orang Kristen yang rakus dan 

Yesuslah satu-satunya 
manusia yang taat mutlak 

sampai mati kepada rencana 
dan pengaturan Allah 

Bapa-Nya di sorga. Ia mati 
dengan rela, membuktikan 
Ia boleh mati tetapi tidak 

dikalahkan maut.
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Konteks kehidupan modern sering kali 
membutakan kita akan banyak hal yang 
pernah ada di dalam sejarah. Bangsa 

dan masyarakat di dalamnya melupakan atau 
bahkan mulai meninggalkan budaya yang 
telah dibentuk berabad-abad. Generasi baru 
di dalam sebuah keluarga mulai meninggalkan 
bahkan melupakan tradisi yang sudah terbentuk 
di dalam keluarga tersebut. Yang lebih 
ironisnya, hal ini terjadi juga saat ini di dalam 
keluarga besar Kerajaan Allah, yakni Gereja 
Tuhan. Banyak generasi muda Kristen yang 
melupakan sejarah bahkan perjuangan umat 
Allah dalam meneruskan estafet kehendak 
Allah di dalam Kerajaan-Nya dari zaman ke 
zaman. Padahal tradisi dan budayalah yang 
telah membentuk identitas keberadaan 
kita saat ini, seperti sebuah pepatah yang 
mengatakan, “A man who lost his history, 
also lost his identity.” (Seseorang yang lupa 
atau kehilangan sejarahnya, adalah seorang 
yang juga kehilangan identitasnya.) Karena 
itu, sebagai generasi muda, kita tidak boleh 
melupakan sejarah yang telah membentuk 
identitas dan keberadaan kita saat ini.

Hal ini sangat penting untuk kita pikirkan dan 
sadari karena semangat zaman postmodern 
mendorong generasi muda untuk melupakan 
sejarah. Kita digoda untuk berpikir bahwa 
sejarah adalah hal yang sudah usang sehingga 
kita harus mendobrak dan membuat suatu 
tradisi yang baru. Semangat seperti inilah 
yang sering kita jumpai pada generasi muda 
saat ini. Mereka begitu responsif terhadap hal-
hal yang dianggap sebagai inovasi, dobrakan 
dari aturan atau tradisi yang ada, tetapi 
sangat pasif di dalam menghargai sejarah. 
Semangat atau sikap seperti ini tentu saja 
mengandung bahaya di dalamnya. Seperti 
yang Hegel pernah katakan, “Manusia belajar 
dari sejarah bahwa manusia tidak pernah 
belajar dari sejarah.” (Aus der Geschichte 
lernen wir, daß wir nichts aus der Geschichte 
lernen.) Ketika manusia tidak pernah belajar 
dari sejarah, manusia akan mengulangi 
kembali kesalahan yang pernah terjadi di 
dalam sejarah. Tanpa adanya pembelajaran 
dari sejarah, tidak mungkin kita dapat 
menjadi orang Kristen yang dapat konsisten 
berdiri menghadapi berbagai tantangan 
zaman, karena kita tidak memiliki pijakan 
tentang siapa kita seharusnya.

Permasalahan seperti ini tidak hanya terjadi 
pada zaman ini saja, tetapi di sepanjang 

sejarah manusia, khususnya di antara 
umat Allah, masalah seperti ini berkali-
kali terjadi. Alkitab dengan jelas mencatat 
kisah jatuh bangunnya Israel di dalam 
mengkuti Allah. Ketika Tuhan mengirimkan 
seorang nabi dan menyatakan karya-Nya 
dengan spektakuler, satu generasi sadar 
dan bertobat. Mereka kembali berusaha 
untuk menghidupi identitasnya sebagai umat 
Allah. Namun ketika berganti generasi atau 
bahkan masih di dalam generasi yang sama, 
mereka bisa kembali lupa identitas mereka 
dan kembali berkompromi dengan berbagai 
alasan. Yang lebih parah lagi, bukan hanya 
berkompromi dan meninggalkan Allah, mereka 
secara terang-terangan melawan-Nya dengan 
menganiaya bahkan membunuh nabi-nabi 
yang Allah utus. Inilah jatuh bangunnya umat 
Allah di dalam sejarah.

Sebagai pemuda di dalam Gerakan Reformed 
Injili, kita perlu dengan baik-baik kembali 
merenungkan bagaimana seharusnya kita 
hidup sebagai bagian dari umat Allah. Kita 
harus menyadari bahwa kita tidak hanya hidup 
di dalam relasi dengan zaman ini saja, tetapi 
kita terkait juga baik dengan sejarah di masa 
lampau maupun zaman yang akan datang. 
Sebagai umat Allah kita harus menyadari 
bahwa kita adalah bagian dari sejarah 
keselamatan yang Allah kerjakan sejak masa 
manusia pertama. Sejarah keselamatan ini 
akan terus berlangsung hingga Kristus datang 
kedua kalinya dan mengakhiri segala sesuatu 
di dunia ini. Di dalam konteks inilah kita akan 
sama-sama merenungkan sebuah tema yang 
juga merupakan salah satu ciri khas Theologi 
Reformed, yaitu theologi perjanjian (covenant 
theology).

Covenantal Relationship
Di dalam theologi perjanjian, hal pertama 
yang harus kita ketahui adalah adanya ikatan 
perjanjian antara Allah dan umat yang telah 
ditebus atau dibebaskan-Nya. Hal ini penting 
untuk menyadarkan kita bahwa keberadaan 
kita saat ini pun merupakan bagian dari ikatan 
perjanjian ini. Namun, ikatan perjanjian di 
dalam konteks ini bukanlah perjanjian biasa. 
Perjanjian yang dimaksudkan di sini adalah 
perjanjian yang sangat serius yang memiliki 
konsekuensi sangat berat jikalau dilanggar. 
Konsep covenant di dalam Perjanjian Lama 
bisa dimengerti sebagai persetujuan antara 
kedua belah pihak yang setara. Namun, di 
dalam Alkitab konsep covenant yang lebih 

sering muncul adalah perjanjian antara raja 
yang lebih berkuasa dan raja yang lebih 
kecil kuasanya. Di dalam konteks ini, isi 
perjanjian tidaklah bersifat timbal balik, 
tetapi ditentukan secara sepihak oleh raja 
yang lebih berkuasa. 

Di dalam setiap perjanjian, umumnya terdapat 
lima hal yang dicantumkan: 
1.	 Nama dari raja yang lebih berkuasa. 

Bagian ini untuk menyatakan identitas 
dari raja tersebut.

2.	 Latar belakang dari perjanjian ini. 
Pada bagian ini sang raja menyatakan 
keuntungan apa saja yang sudah diberikan 
pada masa lalu.

3.	 Aturan yang merupakan harapan dari raja 
yang lebih berkuasa, untuk dipatuhi oleh 
raja yang lebih kecil.

4.	 Sebuah pernyataan yang menyatakan 
bahwa yang patuh akan mendapatkan 
berkat, tetapi yang tidak patuh akan 
mendapatkan kutuk.

5.	 Provisi untuk menjadi himbauan untuk 
umum. 

Dan kelima elemen ini pun terdapat di dalam 
pemberian 10 Hukum Taurat:
1.	 Allah menyatakan diri-Nya dengan 

mengatakan, “Akulah TUHAN, Allahmu.”
2.	 Allah juga menyatakan karya dan berkat 

yang sudah diberikan pada masa lalu 
bagi Israel, dengan menyatakan diri-Nya 
sebagai pembebas mereka dari Mesir. 

3.	 Allah memberikan 10 Hukum Taurat sebagai 
peraturan yang harus dipatuhi oleh bangsa 
Israel. Keempat hukum pertama berkaitan 
dengan tuntutan untuk menyatakan 
kesetiaan yang eksklusif kepada satu Allah 
dan keharusan membuang penyembahan 
kepada allah-allah yang lain. Hukum 
yang lainnya merupakan implikasi dari 
komitmen ini.

4.	 Sanksi dari pelanggaran pun dinyatakan 
dalam Keluaran 20:5-6, 7b, 12b. 

5.	 Pada bagian akhir Kitab Ulangan (Ul. 
31:9-13) dinyatakan instruksi untuk 
mengajarkan perjanjian ini secara turun-
temurun setelah kematian Musa.

Aturan-aturan yang diberikan dalam perjanjian 
ini sangatlah penting untuk dipatuhi karena 
bersifat krusial bagi relasi kedua pihak 
perjanjian ini. Pelanggaran terhadap aturan 
ini berarti pelanggaran terhadap perjanjian 
tersebut. Pelanggaran perjanjian ini memiliki 
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konsekuensi yang sangat berat, yaitu berkaitan 
dengan hidup dan mati. Dengan kata lain, 
pelanggar perjanjian harus membayarnya 
dengan kematian. Inilah relasi perjanjian 
(covenantal relationship) antara Allah dan 
ciptaan-Nya, khususnya umat pilihan-Nya. 
Setiap kali kedua belah pihak melakukan 
covenant, mereka pasti akan menjalankan 
suatu ritual yang sarat dengan makna (hal 
ini akan dijabarkan lebih detail pada artikel 
selanjutnya). 

Di dalam covenantal relationship, kita perlu 
menyadari bahwa Yahweh adalah Kepala 
Perjanjian dari Israel. Bahkan Yahweh juga 
adalah Kepala Perjanjian dari seluruh ciptaan 
di dalam alam semesta ini. Sebagai ciptaan 
yang terikat di dalam perjanjian, kita harus 
menyadari bahwa ada tanggung jawab yang 
harus kita jalankan sebagai wujud pengabdian 
kita kepada Allah. Di dalam konteks ini, kita 
dapat mengerti kedaulatan Allah atas seluruh 
ciptaan-Nya sebagai Covenantal Lordship. 

Selain covenantal relationship, Alkitab 
menggunakan beberapa  cara  untuk 
menggambarkan relasi antara Allah dan 
umat-Nya. Salah satunya adalah menggunakan 
relasi pernikahan, di mana Allah sebagai 
Mempelai Laki-laki, dan kita sebagai mempelai 
perempuannya. Gambaran relasi inilah yang 
juga digunakan dalam Kitab Hosea, yang 
dibahas dalam artikel lain di Buletin PILLAR 
bulan Januari ini. Bahkan di dalam Alkitab, 
relasi pernikahan pun dianggap sebagai salah 
satu bentuk dari covenantal relationship (Yeh. 
16:8; Mal. 2:14). Di dalam Kitab Hosea, kita 
dapat melihat gambaran yang sangat ironis, di 
mana Israel dianggap sebagai seorang pelacur 
yang diangkat menjadi istri seorang nabi tetapi 
masih terus melacurkan dirinya. Gambaran 
yang ironis ini adalah gambaran kehidupan 
baik bangsa Israel maupun diri kita sebagai 
umat Allah yang sering kali berpaling dari Allah 
kepada ilah-ilah yang lain. Kita hidup sebagai 
mempelai perempuan yang berulang kali 
berkhianat terhadap janji setia kita kepada 
Allah sebagai Mempelai Laki-laki. 

Gambaran relasi lain yang digunakan adalah 
relasi orang tua dan anak. Allah digambarkan 
sebagai bapak dan kita sebagai anak-anak 
yang diadopsi oleh-Nya (Mat. 12:50; Rm. 
8:14-17; Gal. 4:6; Ef. 1:5). Kita diadopsi 
sebagai anak-anak Allah karena Kristus telah 
menebus dan menjadi Tuan atas hidup kita. 
Karena kita adalah milik Kristus, kita adalah 
bagian dari keluarga Allah. Di dalam berbagai 
gambaran relasi ini, satu hal yang paling 
fundamental adalah adanya tuntutan untuk 
setia kepada-Nya yang telah menyelamatkan 
kita dari kematian dan memanggil kita untuk 
melayani-Nya dengan taat kepada firman-
Nya. Di dalam perspektif covenant ini, kita 
dapat mengerti bahwa kisah Alkitab adalah 
kisah dari Allah yang membuat perjanjian dan 
mengerjakan perjanjian ini di dalam sejarah. 
Melalui perspektif inilah kita sebagai orang 
Kristen dapat mengerti identitas kita yang 
sesungguhnya. 

Covenantal Relationship and Christian Life
Berkaitan dengan relasi perjanjian tersebut, 
secara garis besar John Frame membaginya 
menjadi tiga jenis covenant, yaitu the eternal 
covenant of redemption, the universal 
covenant, dan the new covenant. Frame 
membedakan ketiga jenis covenant ini 
dengan “time-specific covenant” yang lebih 
bersifat kontekstual pada zamannya (Noachic 
Covenant, Abrahamic Covenant, Mosaic 

Covenant, Davidic Covenant, dll.). Bagi Frame, 
ketiga jenis covenant di atas lebih langsung 
berkait dengan kehidupan orang percaya 
secara umum, sedangkan time-specific 
covenant berdampak lebih besar terhadap 
orang-orang pada zaman yang terkait. Pada 
artikel kali ini, kita akan me-review ketiga 
jenis covenant ini secara umum. Sedangkan, 
time-specific covenant akan dibahas dalam 
artikel-artikel selanjutnya.

1.	 The Eternal Covenant of Redemption
Jenis covenant  yang pertama ini 
sepenuhnya bersifat supra-temporal 
atau tidak terikat di dalam wadah waktu 
ciptaan. Covenant ini tidak memiliki 
awal di dalam waktu, atau dengan kata 
lain tidak ada tanggal atau suatu waktu 
di mana ritual covenant ini dilakukan. 
Karena sifatnya yang supra-temporal, 
maka covenant ini berdampak secara 
langsung terhadap seluruh umat pilihan 
Allah di segala zaman. Pada dasarnya, 
covenant ini merupakan perjanjian antara 
Allah Bapa dan Allah Anak. Dalam covenant 
ini, Allah Bapa menyerahkan kepada Allah 
Anak sekelompok manusia untuk menjadi 
umat pilihan-Nya (Ef. 1:4, 5 – Sebab 
di dalam Dia Allah telah memilih kita 
sebelum dunia dijadikan, supaya kita 
kudus dan tak bercacat di hadapan-Nya. 
Dalam kasih Ia telah menentukan kita dari 
semula oleh Yesus Kristus untuk menjadi 
anak-anak-Nya, sesuai dengan kerelaan 
kehendak-Nya). Perjanjian ini tidak hanya 
melibatkan Allah Bapa dan Anak saja, 
tetapi juga Roh Kudus. Allah Bapa dan Anak 
sepakat untuk mengirimkan Roh Kudus ke 

dalam dunia, menjadi saksi dari Kristus, 
untuk mengajarkan umat Allah mengenai 
Dia (Yoh. 14:26) dan menyatakan kepada 
mereka tentang hal yang akan datang (Yoh. 
16:13). Di dalam konteks ini, Roh Kudus 
berkarya di dalam melahirbarukan (Yoh. 
3:5) dan membebaskan umat Allah dari 
dosa (Rm. 8:2). Seluruh yang dikerjakan 
oleh Allah Roh Kudus adalah hal yang sudah 
direncanakan sebelum alam semesta ini 
diciptakan. Oleh karena itu, covenant ini 
berdampak kepada seluruh orang percaya 
di setiap zaman. 

2.	 The Universal Covenant
Jenis covenant yang kedua adalah covenant 
yang berkaitan dengan dunia ciptaan. Di 
dalam covenant ini dinyatakan bahwa Allah 
adalah Raja dari seluruh alam semesta 
ini. Walaupun istilah Allah sebagai Raja 
di dalam Alkitab dikaitkan dengan Israel, 
namun Allah juga adalah Raja atas seluruh 
alam semesta ini. Ia mengendalikan setiap 
detail ciptaan sehingga tidak ada satu pun 
yang dapat berjalan di luar dari kontrol-Nya 
sebagai Allah. John Frame menyatakan, 
“Anything God creates is necessarily 
under His Lordship: under His control, 
subject to His authority, confronted by 
His presence.” Sehingga ketika manusia 
diciptakan, secara otomatis kita berada 
di dalam ikatan perjanjian universal 
covenant tersebut. Kita semua diciptakan 
untuk tunduk terhadap kedaulatan Allah 
dan kehendak-Nya. Oleh karena itu, 
setiap manusia diciptakan di dalam 
suatu tuntutan moral yang bersifat 
covenant. Jikalau kita taat, kita akan 
memperoleh berkat, tetapi bagi yang 
memberontak akan mendapatkan kutuk. Di 
dalam konteks inilah kita dapat mengerti 
bahwa umat manusia dibagi menjadi dua 
kelompok besar, yaitu covenant keeper 
dan covenant breaker. 

3.	 The New Covenant
Melalui jenis covenant yang ketiga ini, 
kita akan mengerti bahwa seluruh wahyu, 
seluruh covenant yang terjadi sebelumnya, 
tergenapi semua di dalam diri Kristus. 
Melalui konsep inilah kita dapat lebih 
mengerti mengapa Alkitab menjadikan 
Kristus sebagai pusat atau tema utama. 
Istilah new covenant digunakan untuk 
menjelaskan bahwa kita memiliki relasi 
yang baru dengan Allah, yaitu melalui 
Kristus. Melalui Injil, kita menyadari 
bahwa Kristus datang sebagai the Lord of 
the New Covenant, menggantikan Yahweh 
sebagai the Head of the Covenant. Hanya 
Allah yang datang mengambil peranan 
ini, sehingga jelaslah bahwa di dalam 
hal ini Yesus mengidentifikasikan diri-Nya 
sebagai Allah di dalam rupa manusia. Ia 
adalah the Lord of the Covenant yang 
datang untuk menyelamatkan manusia 
dari dosa. Namun, new covenant ini 
tidak melibatkan seluruh umat manusia. 

Sebagai ciptaan yang terikat 
di dalam perjanjian, kita harus 

menyadari bahwa ada tanggung 
jawab yang harus kita jalankan 

sebagai wujud pengabdian 
kita kepada Allah. Di dalam 

konteks ini, kita dapat 
mengerti kedaulatan Allah atas 

seluruh ciptaan-Nya sebagai 
Covenantal Lordship.
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Penulis novel terkenal bernama Leo 
Tolstoy mengatakan, “Adultery is not 
only the favourite, but almost the only 

theme of all the novels.” (Perzinahan bukan 
saja merupakan yang favorit, tetapi hampir 
satu-satunya tema dari semua novel.) Kalimat 
ini dicetuskan oleh Tolstoy yang hidup di 
abad ke-19 (1829-1910). Abad ke-19 adalah 
abadnya filsafat Romantisisme. Filsafat ini 
bangkit sebagai perlawanan terhadap filsafat 
Modernisme yang sangat kaku dan rasional 
dalam segala hal, termasuk dalam urusan 
cinta. Konsep-konsep mengenai cara dunia 
mencintai yang kita pahami pada masa kini 
tidak bisa terlepas dari produksi pemikiran 
Romantisisme. Bisa dikatakan, kita sangat 
dipengaruhi cara berpikir Romantisisme dalam 
pandangan-pandangan kita mengenai cinta. 
Misalnya istilah “happily married” baru ada 
pada abad ke-19. Padahal pada masa sebelum 
itu pemikiran ini hampir tidak ada. Nah, jadi 
bagaimana kalau ada pasangan yang tidak 
“happily married”? Maka tidak heran pada 
abad ke-19 perzinahan menjadi tragedi yang 
besar dan menjadi tema utama dari seluruh 
literatur. Novel-novel terbesar pada abad itu 
adalah novel mengenai perzinahan seperti 
Anna Karenina (1899), The Kreutzer Sonata 
(1981), dan Madame Bovary (1856).

Berbicara lebih dalam lagi seputar hasil 
pemikiran Romantisisme tentang cinta, orang-
orang pengikut Romantisisme percaya bahwa 
jika mereka telah menemukan cinta sejati, 
mereka tidak akan pernah lagi mengalami 
kesepian, serta akan bahagia selamanya. 
Mereka mengatakan bahwa cinta itu harus 
dilandaskan pada insting atau feeling, cinta 
dan seks melekat satu dengan yang lain, 
bahkan seks dianggap sebagai bukti ultimat 
dari cinta. Tidak heran jikalau pada zaman ini 
seks bebas makin merajalela. Hal ini bertolak 
belakang dengan pemikiran pada zaman-
zaman sebelumnya, yaitu seks dan cinta 
tidak selalu harus terkait satu dengan yang 
lain. Pada zaman rasional dan zaman-zaman 
sebelumnya lagi (sebut saja tradisional), 
orang menikah dan berhubungan seks tidak 
selalu didasarkan atas cinta, melainkan 
karena alasan-alasan rasional atau tradisional. 
Ada yang melakukannya karena alasan 
kerajaan (putri dari kerajaan “A” dinikahkan 
dengan pangeran dari kerajaan “B” demi 
perdamaian atau perdagangan), karena relasi 
orang tua, kesamaan agama atau suku, bahkan 
hanya karena tanah dua keluarga petani 

bersebelahan sehingga mereka menikahkan 
anaknya agar pertanian dapat berkembang. 
Tetapi sejak zaman Romantisisme, para 
filsuf dan penulis novel membentuk pola 
pikir agar masyarakat percaya bahwa setiap 
orang memiliki “soulmate” dan setiap orang 
bebas mengekspresikan perasaan cintanya 
di luar alasan-alasan dan tradisi-tradisi 
rasional sebagaimana yang telah disebutkan 
sebelumnya. 

Kita yang hidup pada zaman ini juga adalah 
pewaris dari pemikiran Romantisisme. Kita 
tidak bisa melarikan diri dari pengaruhnya. 
Dalam kehidupan sehari-hari, kita bersentuhan 
dengan berbagai karya seni atau sastra. 
Sebagaimana novel-novel menjadi media 
yang memengaruhi budaya di abad ke-19, 
film (sinetron, telenovela, drama Korea, film 
Hollywood), klip-klip singkat di YouTube, 
dan media-media audiovisual lainnya juga 
sedang membentuk konsep cinta kita. 
Karya sastra yang dunia sedang tawarkan 
tetap isinya tidak jauh-jauh dari isu cinta, 
komitmen, perzinahan, perselingkuhan, dan 
sebagainya. Hal yang paling celaka adalah 
kita makin terbiasa dengannya dan makin 
tidak merasakan kekotoran dari tindakan ini. 
Ini adalah hal yang sangat biasa karena kita 
menemukannya setiap hari di dalam berbagai 
siaran infotainment, berita online, gosip, dan 
lain-lain. Setidaknya, sekalipun kita bukan 
pelaku aktif dari tindakan perzinahan, namun 
ide tentang hal ini sudah makin tidak tabu. 
Sense akan kesetiaan dan cinta yang benar di 
zaman ini makin lama makin pudar.

Pertanyaan pertama yang perlu kita renungkan 
adalah, apakah perzinahan baru menjadi 
tragedi umat manusia yang dimulai pada 
abad ke-19? Atau mungkinkah sebenarnya ini 
sudah menjadi kasus pelik umat manusia dari 
dahulu, namun baru ngetren dan blak-blakan 
dipertontonkan (bahkan dianggap keren oleh 
publik) sejak zaman Tolstoy? Jawabannya, 
tentunya, adalah yang kedua! Perzinahan itu 
bukan barang baru di abad ke-19. Perzinahan 
sudah setua umur umat manusia. Bahkan 
Alkitab begitu banyak menggunakan kata ini 
untuk menceritakan betapa degilnya hati 
manusia yang membelakangi Tuhan.

Salah satu kitab yang memiliki porsi besar 
dalam menyinggung kasus perzinahan adalah 
Kitab Hosea. Di dalam kitab ini, kata “zinah” 
muncul 11 kali dan kata “sundal” muncul 12 

kali. Kitab lain yang cukup banyak mengandung 
kedua kata ini adalah Yehezkiel, yaitu “zinah” 
8 kali dan “sundal” 32 kali. Tetapi kita perlu 
mengingat bahwa Kitab Yehezkiel cukup 
panjang (48 pasal) sedangkan Hosea hanya 14 
pasal, sehingga secara proporsi, penggunaan 
kata “zinah” dan “sundal” dalam Kitab Hosea 
cukup tinggi. Selain itu, masalah perzinahan 
memang adalah salah satu tema sentral Kitab 
Hosea. Ketidaksetiaan istri Hosea adalah 
gambaran dari ketidaksetiaan Israel. Gomer 
mengejar laki-laki lain, sedangkan Israel 
mengejar dewa-dewa lain; Gomer melakukan 
zinah jasmaniah, sedangkan Israel zinah 
rohani, yaitu penyembahan berhala. Kitab ini 
mencatat sekitar 150 dosa yang dilakukan oleh 
Israel dan lebih dari separuhnya berkaitan 
dengan penyembahan berhala.

Melalui artikel ini, kita akan menelusuri 
Kitab Hosea dan merefleksikan beberapa 
bagian, yaitu: (1) Hosea pasal 6: Melihat 
ketidaksetiaan diri kita dan pertobatan 
yang tidak sungguh-sungguh. Kita semua 
sebenarnya adalah pezinah seperti Gomer 
dan Israel; (2) Hosea pasal 13: Di dalam 
perzinahan kita yang tidak kunjung berakhir, 
sebenarnya Tuhan sedang terus memanggil 
kita kepada pertobatan dari penyembahan 
berhala. Namun apabila kita terus-menerus 
tidak taat, Tuhan ingin kita sadar bahwa hal-
hal menyedihkan (hukuman) akan terjadi; (3) 
Hosea pasal 11: Memahami arti kasih Tuhan 
yang sebenarnya, yaitu Ia mempertahankan 
kasih-Nya kepada umat perjanjian-Nya 
dengan kasih yang kekal sekalipun kita begitu 
bejat. Untuk memulai penelusuran ini, mari 
kita memulai dari konteks dasar Kitab Hosea.

Pengantar Singkat Kitab Hosea
Nama “Hosea” memiliki akar kata yang sama 
dalam bahasa Ibrani dengan kata “Yesus”, 
“Yosua”, dan “Yesaya” yang artinya terkait 
dengan “keselamatan”. Ia adalah seorang nabi 
yang hidup pada abad ke-8 SM. Kitab Hosea 
merupakan urutan kitab pertama dari 12 
Kitab Nabi Kecil. Di antara 12 kitab tersebut, 
Kitab Hosea dan Kitab Zakharia adalah kitab 
terpanjang dengan 14 pasal. Di antara kedua 
belas nabi kecil ini, hanya Hosea dan Amos 
yang dipanggil untuk melayani Kerajaan 
Utara (Israel terpecah menjadi dua kerajaan 
setelah Raja Salomo: 10 suku di utara (Israel) 
dan 2 suku di selatan (Yehuda)). Nama lain 
yang sering digunakan di kitab ini untuk 
memanggil Israel adalah “Efraim”. Hosea dan 
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Amos hidup dan mulai melayani di zaman yang 
sama yaitu pada masa Raja Yerobeam (Israel). 
Pada masa raja ini, kondisi tatanan sosial dan 
ekonomi dari Kerajaan Utara terlihat sedang 
sangat baik dan makmur, namun sebenarnya 
sedang menuju kemerosotan karena moralitas 
mereka. Di tengah-tengah kemakmuran 
kondisi Kerajaan Utara ini, kedua nabi ini 
bernubuat mengenai keruntuhan Kerajaan 
Utara. Raja Yerobeam adalah raja terkuat 
Israel terakhir yang memerintah selama 40 
tahun, setelah itu keadaan kerajaan makin 
kacau. Amos melayani lebih dahulu di awal 
sampai pertengahan pemerintahan Yerobeam, 
kemudian Hosea melayani dari pertengahan 
sampai akhir hidup Raja Yerobeam, kemudian 
ia lanjut melayani sampai Kerajaan Utara 
hancur (722 SM). Setelah Raja Yerobeam 
meninggal, Israel memiliki enam raja 
(Zakharia, Salum, Menahem, Pekahya, Pekah, 
dan Hosea) dalam jangka waktu hanya 20 
tahun, empat di antaranya membunuh 
pendahulunya. Semua kisah ini ada di 2 Raja-
raja 14-17. Di saat yang bersamaan, raja yang 
memerintah di Kerajaan Selatan adalah Raja 
Yotam, Ahas, dan Hizkia. Dari gambaran ini, 
Hosea diperkirakan melayani sekitar 70 tahun 
sampai Kerajaan Utara jatuh di bawah Raja 
Salmaneser V (Kerajaan Asyur). Hosea juga 
hidup sezaman dengan Yesaya dan Mikha yang 
melayani sebagai nabi di Kerajaan Selatan. 

Bagian pertama Kitab Hosea (pasal 
1-3) membicarakan tentang kehidupan 
pernikahan Hosea yang adalah gambaran dari 
ketidaksetiaan, penolakan, dan pemulihan 
Israel. Dimulai dari pasal 1: Tuhan menyuruh 
Hosea menikah dengan Gomer, seorang wanita 
yang Allah tahu akan bersikap tidak setia. 
Selanjutnya, lahirlah tiga orang anak, masing-
masing diberi nama yang mengungkapkan 
pesan Allah kepada Israel. Melalui Hosea, Allah 
memberikan kepada umat-Nya kesempatan 
terakhir untuk bertobat. Namun, walau 
mereka menolak, kasih Allah terhadap Israel 
tidak akan berubah. Bagian ini berakhir di 
pasal 3, yang menceritakan Gomer ditebus 
kembali oleh Hosea karena ia telah menjadi 
budak laki-laki lain. Setelah Gomer ditebus, 
maka ada masa percobaan bagi Gomer. Hal ini 
adalah lambang adanya masa di mana Israel 
tidak akan memiliki raja dan pemimpin acara 
ibadah. Sesudah masa itu, Israel akan dengan 
gemetar kembali mencari Tuhan.

Bagian kedua Kitab Hosea (pasal 4-14) 
menjelaskan tentang penguraian Hosea 
akan ketidaksetiaan, penolakan, dan 
pemulihan Israel. Pasal 4 sampai seterusnya, 
kisah keluarga Hosea tidak disebut lagi, 
tetapi konsep keluarga Hosea mewarnai 
seluruh sisa bagian ini. Pasal 4, 6, 7, dan 
8 menguraikan dosa-dosa Israel, terutama 
dalam hal penyembahan berhala. Pasal 5 dan 
13 membahas hukuman yang akan diterima 
Israel. Sekalipun Israel mencari perlindungan 
(Hos. 4:13), tetapi bahkan Raja Asyur (Tiglat 
Pileser III; 2Raj. 16:5) pun tidak dapat 
menyelamatkan mereka dari hukuman Allah. 
Pasal 9 dan 10 menceritakan nasib yang akan 

dialami Israel di dalam pembuangan dan 
penindasan. Pasal 12 membahas mengenai 
Israel yang seharusnya belajar dari sejarah 
sehingga tidak mengulangi dosa mereka. Di 
tengah-tengah seluruh teguran dan hukuman 
yang dinubuatkan akan menimpa mereka, 
pasal 11 menjadi sebuah refleksi yang dalam 
yang memungkinkan kita untuk melihat jauh 
ke dalam hati Allah yang kasih-Nya tidak 
terbatas. Kitab Hosea ditutup dengan pasal 14 
sebagai suatu seruan untuk bertobat. 

Kabut dan Embun Pagi
Apakah yang akan Kulakukan kepadamu, hai 
Efraim? 

     Apakah yang akan Kulakukan kepadamu, 
hai Yehuda? 
Kasih setiamu seperti kabut pagi, 
     dan seperti embun yang hilang pagi-pagi 
benar. (Hos. 6:4)

Ancaman-ancaman yang Hosea serukan di pasal 
5 ditanggapi oleh orang Israel di Hosea 6:1-3. 
Kalimat-kalimat yang begitu rohani keluar 
dari mulut mereka di ayat-ayat ini, seperti: 
“Marilah kita berbalik kepada TUHAN” (6:1) 
atau “Marilah kita mengenal dan berusaha 
sungguh-sungguh mengenal TUHAN” (6:3). 
Tetapi bagaimana respons Tuhan terhadap 
ucapan mereka? Tuhan mengatakan bahwa 
pertobatan mereka adalah pertobatan yang 
pura-pura. “Kasih” mereka menguap secepat 
embun terkena panas matahari. Kemudian 
Tuhan melanjutkan perkataan-Nya bahwa Ia 
lebih menyukai kasih setia daripada korban 
sembelihan; lebih menyukai pengenalan akan 
Allah daripada korban-korban bakaran.

Akar permasalahan mengapa kita semua 
pezinah rohani adalah karena kasih kita 
kepada Tuhan setipis kabut dan cepat berlalu 
seperti embun pagi. Tidak ada satu pun di 
antara kita yang mengasihi Allah dengan 
sungguh-sungguh. Tidak ada yang mencari 
Tuhan, seorang pun tidak. Yang sebenarnya 
kita cari adalah berkat-berkat-Nya. Kita 
menginginkan kepintaran, uang, makanan 
yang enak, kesembuhan, hidup yang lancar, 
dan puncaknya adalah nama kita tercatat di 
sorga. Ah, tetapi sepertinya semua keinginan 

yang tadi disebutkan terlalu “duniawi”, maka 
kita mengubah pendekatannya dari apa yang 
kita inginkan menjadi: kita ingin menjadi 
orang yang aktivitas kerohaniannya tinggi, 
aktif melayani, ikut berbagai pelayanan, rajin 
ke gereja atau persekutuan, dan seterusnya. 
Lalu apakah dengan mengganti semua kategori 
itu menandakan bahwa kita adalah orang yang 
sungguh-sungguh mengasihi Tuhan? Bukankah 
Tuhan sendiri mengatakan bahwa Dia tidak 
suka dengan ibadah orang Israel (konteks 
zaman dahulu: menyembelih korban adalah 
cara mereka beribadah). Tuhan sudah muak 
dengan segala persembahan dan hari-hari 
raya mereka.

Kebahayaan terbesar di dalam gereja adalah 
ketika jemaat merasa bahwa dirinya sudah 
sungguh-sungguh mengasihi Tuhan. Tetapi 
sayangnya ini semua hanya “rasanya”, 
seperti makan mie instan rasa bakso tetapi 
sebenarnya tidak ada baksonya sama sekali. 
Perasaan mengasihi Tuhan ini cukup ampuh 
untuk menenangkan hati sesaat, tetapi 
sesungguhnya kita sedang menumpuk 
kebohongan demi kebohongan. Mari kita jujur 
pada hati kita masing-masing: Kenapa ada 
orang yang bisa setiap malam rajin ke gereja 
untuk dekorasi Natal tetapi sangat banyak 
alasan ketika diajak ikut kelas pendalaman 
Alkitab? Bisa menyempatkan diri ikut latihan 
paduan suara tetapi tidak untuk ikut KTB? 
Bahkan bisa berkhotbah penginjilan di KKR 
Regional tetapi sehari-hari jarang berdoa dan 
membaca Alkitab? 

Apakah kita sungguh-sungguh mengasihi 
Tuhan? Apakah menyenangkan Tuhan adalah 
tujuan akhir dari semua kegiatan yang kita 
lakukan? Dalam perumpamaan anak yang 
hilang, sang kakak mengatakan bahwa 
bertahun-tahun ia telah melayani sang bapa 
dan belum pernah melanggar perintah bapa. 
Namun dia marah ketika sang bapa menerima 
adiknya kembali. Artinya selama ini dia tidak 
benar-benar mengenal bapanya. Sang kakak 
tidak sungguh-sunguh mengasihi bapanya. 
Dia tidak tahu apa yang membuat bapanya 
bahagia. Kebahagiaan bapanya tidak pernah 
menjadi tujuan akhir dari seluruh tindakan 
yang dia lakukan! Mari kita menyadari bahwa 
kita semua adalah pezinah-pezinah rohani 
yang melacurkan diri kepada kesenangan-
kesenangan pribadi dengan memanfaatkan 
Tuhan. Mari kita sadar bahwa kasih kita kepada 
Tuhan begitu tipis seperti kabut dan begitu 
sesaat seperti embun.

Angin Timur Penghakiman Allah
Israel adalah pohon anggur yang riap 
tumbuhnya, yang menghasilkan buah. Makin 
banyak buahnya, makin banyak dibuatnya 
mezbah-mezbah. Makin baik tanahnya, makin 
baik dibuatnya tugu-tugu berhala. (Hos. 10:1)

Sekalipun ia tumbuh subur di antara rumput-
rumput, maka angin timur,  angin TUHAN, 
akan datang, bertiup dari padang gurun, 
mengeringkan sumber-sumbernya dan 
merusakkan mata-mata airnya; dirampasnya 

Betapa besar cinta Tuhan 
kepada Israel. Ia mengasihi 

Israel dengan kasih yang kekal, 
bukan karena apa yang ada 
pada Israel itu sendiri, tetapi 

karena Dia adalah Allah yang 
setia, yang memegang perjanjian 

dan kasih setia-Nya kepada 
umat-Nya.
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harta benda, segala barang yang indah-indah. 
(Hos. 13:15)

Hal yang pal ing mengerikan adalah 
ketidaksadaran bahwa segala berkat yang 
Tuhan berikan malah menjadi berhala dalam 
hidup kita. Hal yang lebih celaka adalah 
berhala-berhala ini membuat kita berpikir 
bahwa sebenarnya kita sedang baik-baik saja, 
bahkan sedang bertambah baik. “Dewa” yang 
kita kejar, seperti uang atau ilmu, justru 
terlihat makin memberkati kita. Kenapa kita 
bisa berpikir bahwa kita ini baik-baik saja? 
Hanya semata karena apa yang terlihat di luar, 
yaitu pohon anggur yang bertumbuh dengan 
begitu baik dan menghasilkan buah. 

Kemakmuran belum tentu merupakan suatu 
berkat. Makin banyak uang, makin banyak 
yang dipakai untuk diri sendiri untuk membuka 
cabang yaitu mezbah-mezbah baru bagi 
berhala hati kita, untuk membuat tugu-tugu 
peringatan kesenangan diri kita sendiri. Makin 
pintar, makin mampu kita menyelamatkan 
diri dari berbagai tuduhan, makin mampu 
kita membenarkan diri, makin mampu kita 
merangkai sebab-akibat berdasarkan asumsi-
asumsi kita. Bahkan kepintaran kita membuat 
kita merendahkan orang lain. Jika kita makin 
kaya atau makin pintar, seharusnya semuanya 
itu dipakai untuk kebutuhan Kerajaan Allah. 
Tetapi sayangnya, kelimpahan yang kita 
terima malah kita pusatkan untuk diri sendiri. 
Inilah kebahayaan yang sangat besar.

Pada bagian sebelumnya kita telah melihat 
bahwa kasih Israel kepada Tuhan hanya 
bagaikan kabut dan embun. Pada bagian ini 
Tuhan memperingatkan Israel bahwa semua 
berhala-berhala mereka itu hanyalah seperti 
kabut dan embun (Hos. 13:3). Kalimat ini 
diulang kembali dan digunakan kepada 
berhala-berhala mereka. Sekalipun terlihat 
makmur dan memberkati, namun berhala 
mereka itu begitu fana, akan menguap 
lenyap hanya bagaikan asap. Kemudian 
Tuhan menantang Israel, “Siapakah yang 
dapat menolong engkau?” (Hos. 13:9). Tidak 
ada satu pun berhala Israel yang dapat 
melepaskan Israel dari hukuman yang akan 
Tuhan jatuhkan. Tuhan memperingatkan 
bahwa angin timur, yaitu angin Tuhan, akan 
datang. Angin timur ini akan membuat mereka 
sangat menderita kekeringan, tanpa sumber 
air, akan merampas semua “harta” (Hos. 
13:15), dan puncaknya adalah kehancuran dari 
seluruh Kerajaan Israel (Hos. 14:1).

Berzinah kepada berhala-berhala hanya akan 
memberikan kita kepuasan yang sesaat. 
Tetapi pada akhirnya mereka tidak akan bisa 
menyelamatkan kita. Tidak ada kepuasan yang 
sejati di dalam penyembahan berhala, bahkan 
ujung dari semuanya adalah kehancuran dan 
hukuman. Tuhan tidak bermain-main dengan 
perkataan-Nya. Kita telah menyaksikan sendiri 
bahwa akhirnya Kerajaan Utara benar-benar 
dibuang dan hilang lenyap. Kerajaan Asyur 
meruntuhkan habis semua orang Kerajaan 
Israel. Setelah mereka menjajah Israel, 

mereka menggunakan strategi kawin campur 
untuk membuat bangsa Israel berasimilasi 
dengan budaya lain sehingga tidak ada 
lagi keturunan asli Israel. Hal ini yang 
menyebabkan setelah zaman pembuangan, 
orang-orang Yahudi sangat menghina orang 
Samaria karena mereka sudah bukan orang 
Israel asli lagi.

Unconditional Love
Pada bagian pertama kita telah melihat 
kesetiaan Israel yang sementara. Di bagian 
kedua kita telah melihat bahwa kepuasan 
dan berkat yang berhala berikan kepada 
Israel juga hanyalah sementara. Pada bagian 
terakhir ini, kita akan merenungkan Hosea 
11 yang menceritakan kasih setia Tuhan yang 
kekal.

How can I give you up, O Ephraim?
     How can I surrender you, O Israel?
How can I make you like Admah?
     How can I treat you like Zeboiim?
My heart is turned over within Me,
     All My compassions are kindled. (Hos. 11:8)

Pada pasal ini, kita dapat melihat suatu 
narasi bahwa Israel terus-menerus menolak 
kasih Allah di sepanjang sejarah. Allah telah 
melepaskan mereka dari perbudakan Mesir 
dan membawa mereka ke Kanaan, namun 
mereka malah berbakti kepada dewa-dewa 
Kanaan (1-2). Allah telah mengajar Israel 
berjalan dan mengangkat mereka dengan 
tangan-Nya, namun mereka tidak mau 
mengakui pertolongan Tuhan (3-4). Bangsa itu 
tidak patut mendapatkan belas kasihan (5-7), 
namun demikian Tuhan masih menahan diri 
dari membinasakan mereka (8-9).

Satu bagian yang paling menyentuh adalah 
Hosea 11:8. Mungkin bisa dikatakan bahwa 
ini adalah kalimat yang paling romantis 
dalam kitab ini. “Bagaimana mungkin Aku 
menyerah kepadamu, hai Efraim? Mana 
mungkin Aku melepaskan engkau, O Israel?” 
Kemudian Tuhan melanjutkan mengatakan, 
“Mungkinkah Aku membuatmu seperti Adma? 
Aku tidak akan memperlakukanmu seperti 
Zeboim!” Adma dan Zeboim adalah dua kota 
yang dekat dengan Sodom dan Gomora, 
yaitu batas Kanaan (Kej. 10:19). Raja kedua 
kota ini disebutkan dalam kisah Abraham 
menyelamatkan Lot (Kej. 14:1). Kedua kota 
ini dihancurkan bersamaan dengan hancurnya 
Sodom dan Gomora (Kej. 19:28-29; Ul. 29:23).  
Jadi intinya, Adma dan Zeboim adalah 
kota kecil di sekitar Sodom dan Gomora 
yang juga mempraktikkan kejahatan yang 
sama jahatnya sehingga dihancurkan 
oleh api murka Tuhan. Kembali ke Hosea 
11:8, Tuhan menyatakan bahwa Dia tidak 
sampai hati untuk menghancurkan Israel 
seperti menghacurkan Sodom dan Gomora. 
Sebaliknya, hati-Nya berbalik: Ia yang 
sebenarnya pantas melakukan apa yang sama 
kepada Israel sebagaimana Ia telah lakukan 
kepada Sodom dan Gomora, telah memilih 
untuk tidak melakukannya, malahan kasih 
sayang-Nya tambah menyala.

Betapa besar cinta Tuhan kepada Israel. Ia 
mengasihi Israel dengan kasih yang kekal, 
bukan karena apa yang ada pada Israel itu 
sendiri, tetapi karena Dia adalah Allah yang 
setia, yang memegang perjanjian dan kasih 
setia-Nya kepada umat-Nya. Sodom dan 
Gomora bukan umat Allah, maka Allah tidak 
segan-segan melemparkan api murka-Nya 
sampai habis rata kota-kota itu. Tetapi apakah 
Tuhan yang mengasihi Israel ini bukan Tuhan 
yang adil karena Dia tidak melemparkan 
api murka-Nya juga kepada Israel? Tidak! 
Allah adalah Allah yang kasih dan adil. Lalu 
di manakah keadilan Allah terhadap Israel, 
umat-Nya? Jawabannya adalah di Golgota. 
Di atas kayu salib di mana Yesus dipakukan! 
Tuhan menyimpan api murka-Nya yang 
seharusnya Dia lemparkan ke Israel dan 
melampiaskannya dengan tuntas kepada 
Anak-Nya sendiri untuk menjalankan kasih-
Nya dan keadilan-Nya. Kristus mengorbankan 
diri-Nya di atas kayu salib untuk menebus 
Gereja-Nya dari hukuman dosa. Di sinilah kita 
bisa mengerti arti kasih yang sejati. Inilah 
kasih yang Alkitab ajarkan. Dari sini, kita 
bisa kembali kepada permasalahan filasat 
Romantisisme.

Kesimpulan: True Romance – Salib Kristus 
Kitab Hosea telah mengajarkan kita bahwa 
dunia ini sedang mengajarkan kasih yang egois, 
yaitu kasih yang berpusat kepada untung rugi 
diri sendiri. Dunia ini sedang menerapkan 
kasih yang dipengaruhi syarat dan ketentuan: 
Semua tergantung situasi. Kasih yang dunia 
sedang pertontonkan adalah kasih yang cepat 
berlalu, seperti embun pagi yang ada satu 
malam tetapi paginya sudah menguap. Ujung 
dari kisah cinta yang dunia hidupi adalah 
cinta yang mengecewakan. Sekalipun filsafat 
Romantisisme baru terbentuk secara jelas di 
abad ke-19, namun esensi keberdosaan yang 
terkandung di dalamnya sudah dijelaskan di 
dalam Alkitab.

Sebaliknya, jika kita ingin mengerti arti kasih 
yang sejati, kita harus melihat kepada karya 
Tuhan yang setia kepada perjanjian-Nya dan 
pengorbanan-Nya terhadap oknum yang Ia 
cintai. Oleh karena itu, definisi yang tepat 
untuk menjelaskan apa itu romantis adalah 
melalui salib Kristus. Di dalam salib Kristus, 
kita dapat menemukan kesetiaan Tuhan akan 
janji-Nya, ketaatan Anak demi sukacita Bapa, 
penyangkalan diri Kristus tanpa menghitung 
untung rugi, dan pengorbanan Mempelai 
Pria yang rela menyerahkan nyawa-Nya dan 
menebus mempelai wanita yang dikasihi-
Nya. Oleh sebab itu marilah kita juga 
belajar mengasihi dengan kasih ini. Ya Bapa, 
mampukanlah kami! Demi Kristus Yesus kami 
memohon. Amin. 

Abraham Madison Manurung
Pemuda FIRES
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New covenant ini hanya melibatkan 
orang-orang yang telah ditebus dan 
masuk menjadi anggota Gereja (invisible 
church) yang memiliki iman di dalam 
Kristus, menerima anugerah keselamatan, 
dan berkat dari covenant tersebut. Di 
dalam new covenant juga terdapat aspek 
universal karena anugerah keselamatan 
Allah ditujukan juga untuk pengutusan 
gereja dalam memberitakan Injil kepada 
dunia, menjadikan murid-murid dari 
berbagai bangsa, dan menggenapi janji-
janji Allah. Di dalam new covenant-
lah seluruh kegenapan covenant Allah 
terpenuhi secara tuntas. 

John Frame menjelaskan lebih lanjut bahwa 
ketiga jenis covenant ini terkait satu dengan 
lainnya secara perspektif. The eternal 
covenant (normative perspective) mengatur 
peranan dari universal covenant dan new 
covenant. The universal covenant (situational 
perspective) memaparkan relasi Allah dengan 
setiap fakta dari ciptaan, termasuk umat 
Allah di sepanjang sejarah, interpretasi 
dari fakta tersebut yang terkait dengan 
kekekalan. The new covenant (existential 
perspective) menjamin, berdasarkan eternal 
dan universal covenant, bahwa tidak ada 
satu pun yang dapat memisahkan setiap 
umat pilihan Allah dari kasih Kristus (Rm. 
8:35-39). Karena keterkaitannya secara 
perspektif, maka kita tidak dapat mengerti 
salah satu tanpa ada kaitannya dengan 
yang lain. Ketiga jenis covenant ini harus 
dimengerti di dalam kaitan satu dengan 
lainnya. Frame menyatakan demikian, “The 
three are perspectives for thinking about 
God’s comprehensive redemptive Lordship: 
an eternal plan formulated by God’s eternal 
wisdom, carried out by God’s mighty power 

in history, applied to the hearts of the people 
whom the Father has given to the Son.” 

Christian Identity
Sebagai orang Kristen, kita harus benar-benar 
menyadari apa artinya identitas kita sebagai 
umat Allah. Manusia tidak pernah diciptakan 
untuk dengan seenaknya menggunakan hidup 
mereka. Kita semua diciptakan dengan suatu 
ikatan covenant, di mana kita memiliki hidup 

yang harus dipertanggungjawabkan kepada 
Allah. Bukan hanya kehidupan sebagai manusia 
secara umum saja, kita yang sudah menerima 
anugerah penebusan Kristus memiliki ikatan 
covenant yang lebih khusus lagi, yaitu hidup 
sebagai umat Allah. Ketika kita menerima 

Kristus menjadi Juruselamat dan Tuhan atas 
hidup kita, berarti hidup ini bukan lagi untuk 
kehidupan yang “bebas diperhamba oleh dosa 
mana pun”, tetapi hidup ini adalah hidup 
yang bebas untuk menjadi hamba Kristus 
untuk menjalankan perintah dan kehendak-
Nya. Hanya di dalam kehidupan seperti 
inilah identitas sejati kekristenan dapat jelas 
terpapar bagi dunia ini. 

Di sepanjang tahun ini artikel-artikel di Buletin 
PILLAR akan membahas mengenai kitab nabi-
nabi kecil. Melalui pembahasan ini kita akan 
melihat bagaimana relasi Allah dengan umat-
Nya digambarkan dalam kitab-kitab ini dan 
implikasinya terhadap kehidupan kita sebagai 
umat Allah yang hidup di zaman ini. Sedangkan 
artikel ini akan membahas beberapa tema 
besar di dalam theologi Perjanjian Lama, salah 
satunya adalah covenant theology, sebagai 
fondasi untuk kita dapat lebih mengerti kisah-
kisah di dalam Perjanjian Lama, sekaligus 
implikasinya terhadap kehidupan kita di dalam 
zaman ini. Kiranya Tuhan menolong kita untuk 
makin mengerti kebenaran-kebenaran yang 
Ia sudah nyatakan di dalam Alkitab melalui 
kehidupan umat Allah pada masa Perjanjian 
Lama. 

Simon Lukmana
Pemuda FIRES

Ketika kita menerima Kristus 
menjadi Juruselamat dan Tuhan 

atas hidup kita, berarti hidup 
ini bukan lagi untuk kehidupan 

yang “bebas diperhamba oleh 
dosa mana pun”, tetapi hidup 
ini adalah hidup yang bebas 

untuk menjadi hamba Kristus 
untuk menjalankan perintah 
dan kehendak-Nya. Hanya di 
dalam kehidupan seperti inilah 

identitas sejati kekristenan 
dapat jelas terpapar bagi 

dunia ini.

Sambungan dari halaman 5
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Tidak ada seorang pun yang suka 
dengan kehidupan penuh tragedi 
atau kecelakaan. Bayangkan betapa 

menyakitkannya ketika ketulusan kita dibalas 
dengan kejahatan, kesetiaan dibalas dengan 
pengkhianatan, keramahan dibalas dengan 
kekejaman, dan kejujuran dibalas dengan 
dusta. Kehidupan yang seperti ini adalah 
kehidupan yang begitu malang. Namun 
di dalam Alkitab tercatat satu kisah yang 
demikian, yaitu kisah kehidupan Nabi Hosea. 
Ia harus menghadapi sebuah kenyataan pahit, 
yaitu ketika janji pernikahan yang telah 
dibuat harus rusak saat istrinya mengkhianati 
perjanjian tersebut. Yang lebih ironis, 
pernikahan ini adalah pernikahan seorang nabi 
yang telah merendahkan dirinya sedemikian 
rupa untuk mengambil seorang pelacur 
menjadi istrinya. Lebih jauh lagi, sebelum 
mereka menikah, nabi ini telah diberitahukan 
bahwa kehidupan pernikahannya tidak 
akan happily ever after, melainkan ia akan 
mengalami kesengsaraan demi kesengsaraan. 
Namun, demi menggenapkan perintah Tuhan, 
dia menjalani pernikahan ini. Ia mengambil 
Gomer sebagai istrinya dan mengasihinya 
dengan sepenuh hatinya. Ia tetap mengadakan 
perjanjian pernikahan dengan Gomer meski 
tahu Gomer bukanlah seorang perempuan 
yang setia. 

Biasanya suatu perjanjian dibuat agar 
tidak ada yang dirugikan dari segala pihak. 
Namun, hal itu tidak terjadi pada perjanjian 
pernikahan Hosea dan Gomer. Sama halnya 
seperti perjanjian yang dibuat oleh Tuhan 
dengan umat manusia. Perjanjian atau 
covenant yang dibuat Tuhan, sama sekali 
tidak menguntungkan Tuhan. Bayangkan 
ada seorang yang sudah kecanduan alkohol 
berat dan selalu melukai kita saat dia 
mabuk. Akankah kita percaya dan membuat 
perjanjian dengannya padahal kita tahu 
dengan jelas bahwa ia akan mengulangi hal 
yang sama dan melukai kita berulang kali? 
Bukankah itu adalah suatu tindakan yang 
bodoh? Tetapi perjanjian seperti inilah yang 
dibuat oleh Tuhan dengan umat manusia. 
Terlebih lagi, inisiatif covenant ini dimulai 
dari Tuhan sendiri. Padahal Tuhan tidak perlu 
melakukan hal itu. Tuhan sangat berhak 
untuk membuang kita. Tuhan berhak penuh 
menghukum kita, karena kita adalah ciptaan 
yang sudah rusak, merugikan, dan bahkan 
tidak berguna oleh karena dosa. Namun 
kasih Allah yang amat besar telah membuat 

covenant ini ada bahkan sejak Adam dan Hawa 
jatuh ke dalam dosa. Covenant ini kembali 
diwahyukan secara progresif pada masa Nabi 
Nuh hingga penggenapannya di dalam diri 
Kristus. 

Pada masa Nabi Hosea, kita juga diingatkan 
kembali bahwa Allah telah berinisiatif 
membuat perjanjian tersebut dengan bangsa 
Israel ketika membebaskan mereka keluar 
dari tanah Mesir. Tragisnya, Allah yang begitu 
setia dan tidak pernah berubah inilah yang 
ditinggalkan oleh bangsa Israel ketika mereka 
sampai ke Tanah Perjanjian. Bangsa Israel 
memakai semua anugerah dari Tuhan untuk 
mengkhianati-Nya. Mereka menyembah Dewa 
Baal dengan mempersembahkan segala berkat 
yang mereka terima dari Tuhan YHWH: hasil 
panen, emas, perak, bahkan anak mereka 
sendiri pun dipersembahkan kepada Baal. 
Bangsa Israel saat itu seakan tidak menyadari 
bahwa semua persembahan itu berasal dari 
Tuhan. Zaman itu adalah zaman yang begitu 
kacau dan penuh kekejian di mata Tuhan, 
tetapi mereka tidak menyadarinya.  Ibarat 
kita yang berada di dalam wilayah yang penuh 
dengan polusi, tetapi kita tidak sadar sedang 
menghirup udara yang kotor itu. Ketika kita 
keluar dari wilayah berpolusi ke wilayah tanpa 
polusi, baru kita menyadari betapa bodohnya 
kita selama ini yang telah nyaman berada 
dalam wilayah penuh polusi tadi. 

Kehidupan bangsa Israel ini adalah kehidupan 
dari orang-orang yang tidak menghargai atau 
mensyukuri anugerah Tuhan. Mereka bukannya 
bersyukur dan memuliakan Tuhan, justru 
hidup mereka malah mendukakan hati Allah. 
Hal yang sama perlu kita tanyakan kepada 
diri kita sendiri. Sebagai orang percaya, kita 
telah mendapat begitu banyak anugerah dari 
Tuhan, tetapi apa yang kita perbuat dengan 
semuanya itu? Apa yang menjadi respons 
kita di hadapan Allah? Apakah pernah kita 
memakai kemampuan kita, waktu kita, tubuh 
kita untuk menjalankan kehendak Allah? Atau 
bahkan mungkin kita sering memakai segala 
anugerah Tuhan itu untuk memuaskan diri 
kita saja? Jika ya, hal-hal demikian tidaklah 
menyatakan diri kita sebagai umat Allah. 
Ketika kita hidup bukan bagi Allah, kita 
sedang mengingkari identitas kita sebagai 
umat Allah. Pengingkaran identitas ini serupa 
dengan zaman Hosea. Kita memakai anugerah 
dari Tuhan, topangan tangan Tuhan untuk 
bisa menyembah berhala kita. Kita memakai 

waktu kita untuk “ilah kenyamanan” kita. Kita 
membuang kesempatan yang kita miliki karena 
kemalasan kita. Kita membuang semuanya 
untuk hal-hal lain selain menyembah Allah. 
Inilah bentuk-bentuk pengingkaran identitas 
sebagai umat Allah pada zaman ini. Nabi 
Hosea dibangkitkan pada kondisi umat Allah 
yang seperti ini.

Nabi Hosea dibangkitkan pada zaman 
pemerintahan Raja Yerobeam II. Zaman 
di mana baik Israel maupun Yehuda bisa 
menjalani masa ketenangan. Begitu 
tenangnya, sehingga mereka terlena dan tidak 
lagi memperhatikan keberadaan Allah yang 
terus memperhatikan kehidupan mereka. 
Dalam pemerintahan Raja Yerobeam II, begitu 
banyak rakyat yang menyembah berhala, 
menyumpah, membunuh, berdusta, mencuri, 
dan berzinah. Perbuatan-perbuatan dosa ini 
saja sudah melanggar setengah dari 10 Hukum 
Allah yang diberikan kepada umat Israel pada 
zaman Musa. Kehidupan orang Israel saat itu 
benar-benar mencerminkan keberdosaan 
manusia. Begitu rusaknya hidup manusia 
sehingga tidak menyadari baik belas kasihan 
maupun anugerah Allah. Manusia berdosa 
selalu merasa dirinya mempunyai kuasa, 
kemampuan, dan hak untuk hidup serta hak 
untuk menentukan hidup.

Pada masa itu, mereka juga diperhadapkan 
kepada dua pilihan. Pilihan pertama, jika 
mereka mau posisi mereka tetap aman, 
mereka harus berkoalisi dengan negara yang 
superpower saat itu yaitu Asyur. Pilihan 
kedua, mereka bisa terancam setiap saat 
Asyur akan memperluas daerah mereka. Asyur 
adalah suatu kerajaan besar yang memiliki 
kemampuan berperang tidak tertandingi. 
Mereka juga mempunyai banyak wilayah 
kekuasaan. Secara logika, wajar jika berkoalisi 
dengan Kerajaan Asyur. Secara kasat mata, 
Kerajaan Israel saat itu memang tidak bisa 
melihat bahwa dalam 100 tahun mendatang, 
Asyur akan hancur oleh sebuah kerajaan yang 
kecil yaitu Babel. Mereka berpikir bahwa yang 
bisa menyelamatkan mereka adalah yang 
kelihatan di depan mata; mereka lupa atau 
bahkan mengabaikan adanya pertolongan 
yang datang dari Allah yang tidak kelihatan.

Hal ini sama dengan diri kita. Sering 
kali kita mengatakan bahwa Tuhan Yesus 
adalah Juruselamat kita, tetapi yang bisa 
menenangkan kita adalah “Asyur” yang 
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kelihatan, misalnya uang, gelar, karir, 
keluarga, anak, dan lain-lain. Ada pepatah 
Jerman yang mengatakan bahwa uang tidak 
menyelamatkan, tetapi uang menenangkan. 
Kita merasa perlu pegangan yang terlihat 
dalam hidup kita ini. Memang Tuhanlah yang 
menyelamatkan di akhirat nanti, tetapi yang 
memberikan ketenangan selama di dunia 
ini bukanlah Tuhan. Secara praktis, kita 
sebenarnya berpikir bahwa yang kelihatan 
lebih kuat dan berkuasa daripada Allah yang 
tidak kelihatan. Karena itulah kita berjuang 
bekerja atau sekolah sekuat tenaga untuk 
mendapatkan uang demi mempertahankan 
hidup kita. Bangsa Israel saat itu juga 
hanya memikirkan bagaimana bertahan hidup 
atau mendapatkan kenyamanan hidup. Mereka 
memilih untuk berasimilasi dengan kebudayaan 
orang Asyur dan melupakan identitas mereka 
sebagai umat Allah, dengan alasan untuk 
bertahan hidup. Hal ini pun terjadi dengan 
umat Allah pada zaman ini, banyak orang yang 
memilih untuk berkompromi dengan dunia 
ini dibanding mempertahankan prinsipnya 
hidup sebagai orang yang sudah ditebus oleh 
Allah. Banyak orang yang berpikir bahwa 
mempertahankan prinsip sebagai orang 
Kristen tidak dapat menjadikan kita bertahan 
menghadapi tantangan dunia. Akibatnya, 
mereka memilih untuk mengikuti arus dunia 
dan mengabaikan identitas hidupnya sebagai 
orang Kristen. Inilah ironi yang terus terjadi 
di sepanjang sejarah umat Allah. 

Di tengah kondisi umat Allah yang menyedihkan 
ini, Hosea diutus Allah untuk menegur 
umat Israel dan Yehuda. Kehidupannya 
dengan Gomer dan nama anak-anaknya 
melukiskan sikap Allah terhadap umat Israel 
yang telah melacur. Anaknya yang bernama 
Lo-Ami, yang artinya “bukan umat-Ku”, seolah 
menggambarkan Allah yang tidak lagi peduli 
dengan Israel. Seolah Allah hendak melepaskan 
perjanjian-Nya dengan Israel. Anak Hosea yang 
terakhir, Lo-Ruhama melukiskan Allah yang 
tidak lagi menyayangi Israel dan tidak akan 
lagi mengampuni mereka. 

Awalnya memang orang Israel berespons 
t e r h a d a p  t e g u r a n  H o s e a .  M e r e k a 
akhirnya menyembah Allah YHWH dan 
mempersembahkan korban kepada-Nya. 
Segala ritual mereka jalankan dengan begitu 
baik dan setia. Namun, mereka juga tetap 
rajin serta setia menjalankan ritual mereka 
kepada Baal. Itulah kecelakaannya. Mereka 
tidak menjadikan Allah sebagai satu-satunya 
Allah. Mereka mencari yang kedua. Mereka 
mencari yang lain. Mereka akhirnya bercabang 
hati kepada ilah yang lain juga. 

Bercabangnya hati Israel digambarkan dalam 
relasi Hosea dengan Gomer. Seharusnya, dalam 
relasi suami istri terlukiskan suatu relasi yang 
intim, eksklusif, tidak berbagi, dan tidak akan 
mencari ketenangan dari orang lain. Kalau 
salah satu pihak mencari ketenangan dari 
orang lain, hal ini dinamakan perselingkuhan 
atau perzinahan. Inilah gambaran relasi 
antara Israel dan Allah, mereka berulang kali 

melacurkan hati mereka kepada ilah lain, 
padahal mereka sudah diikat dalam perjanjian 
dengan Allah. 

Demikian juga hati kita di hadapan Tuhan 
Allah. Hati kita begitu licik dan begitu 
mudah melacur. Hati kita begitu mudah 
untuk berpaling dari Allah, tetapi di sisi 
lain kita pun tetap sadar kalau kita tetap 
memerlukan Allah. Sehingga di satu sisi kita 
tidak berani untuk bercerai dari Allah, karena 
kita tahu bahwa tanpa Allah kita tidak bisa 
mempunyai keselamatan. Tetapi di sisi lain 
kita tetap memiliki kecenderungan hati untuk 
menyembah kepada ilah lain yang kita anggap 
menyenangkan hati kita. Kita tidak rela untuk 
memberikan hati kita sepenuhnya, secara 
total kepada Allah. Hati kita terus bercabang, 
kita hidup menjadi seorang yang munafik.

Inilah sumber kata munafik yang tercermin 
melalui keluarga Hosea. Gomer yang menikah 
dengan Hosea tidak dapat memercayakan 
seluruh hidupnya hanya kepada Hosea 
saja. Waktu itu merupakan suatu hal yang 
umum untuk mencari penghasilan dengan 
cara melacur. Orang tua memberikan anak 
perempuannya, suami memberikan istrinya 
ke tempat pelacuran “suci” di kuil-kuil Baal 
untuk mendapatkan uang. Gomer mendapat 
kehormatan untuk menikah dengan seorang 
nabi, namun ia tidak merasa bisa hidup cukup 
dari Hosea saja. Sikap hati yang sama sering 
kali muncul di dalam hati orang percaya. 
Kita merasa Allah tidak dapat mencukupi 
keinginan hati kita. Maka akhirnya kita 
“melacurkan” diri dan mencari kepenuhan 
hati dari tempat lain atau ilah lain. Kita 
merasa hidup bercabang seperti ini dapat 
menenangkan hati kita, namun kita tidak 

bisa merasa tenang menggantungkan hati 
kita hanya kepada Allah saja. Inilah ironi dari 
kehidupan umat Allah yang sering kali terjadi, 
menyembah Allah sambil menyembah ilah, 
mencari Allah sambil mencari ilah, dan memuji 
Allah sambil memuja ilah. 

Mengapa kita sering merasa Allah tidak cukup? 
Bukankah kita mengenal Dia sebagai Allah yang 
setia? Allah yang setia ini telah berjanji, “Aku 
tidak akan meninggalkan engkau. Sekali-kali 
aku tidak akan membiarkan engkau.” Tetapi 
kita tetap sering merasa Allah saja tidak 
cukup. Kita sering menginginkan yang lain. 
Ketidakpuasan ini membuat kita tidak pernah 
merasakan Allah yang berdaulat atas hidup 
kita. Kita selalu merasa tidak tenang bahkan 
di hadapan Allah sekalipun. Sebenarnya, 
kecondongan hati kepada yang lain atau 
hati yang selalu bergeser ini berasal dari 
ketidakpercayaan kita kepada Allah. 

Kisah relasi Hosea dan Gomer ini menjadi 
refleksi yang sangat penting bagi kita sebagai 
umat Allah. Kehidupan Gomer merupakan 
gambaran yang sangat tepat mengenai kisah 
hidup kita sebagai umat Allah. Ketika kita 
bertobat kepada Allah, tidak serta-merta 
kita rela untuk hidup bagi Allah. Di dalam 
hati kita masih ada ambisi diri yang berdosa, 
bahkan kita masih sering menjadikan Allah 
sarana dalam mencapai keinginan kita. Kita 
terus memikirkan untung dan rugi dalam 
mengikut Allah. Karena itulah, jika kita masih 
berpikir seperti demikian, sesungguhnya 
kita tidak pernah benar-benar mengikut 
Tuhan. Pada dasarnya, kita masih belum rela 
tunduk di bawah otoritas Allah. Kita hanya 
ingin memperalat Allah. Kita bukan ingin 
menjadikan Allah otoritas tertinggi dalam 
hidup kita; kita tidak ingin Allah menjadi Tuhan 
atas hidup kita. 

Dalam Kitab Hosea, Allah telah melukiskan 
perasaan-Nya secara  mendalam.  Ia 
menggambarkan perasaan-Nya yang terkhianati 
oleh umat-Nya yang melacur seperti pasangan 
yang dikhianati, seperti orang tua yang 
dilawan dan ditinggalkan anaknya. Kita bisa 
membayangkan perasaan seorang suami yang 
menunggu istri tidak kunjung pulang, dan ia 
jelas tahu apa yang sedang istrinya lakukan 
di luar. Atau seperti perasaan seorang ayah 
sedang melihat foto anaknya yang telah 
meninggalkan rumah. Dalam Hosea 11:8, Allah 
seakan berteriak mengatakan, “Hai Israel, tak 
mungkin engkau Kubiarkan atau Kutinggalkan. 
Mungkinkah engkau Kumusnahkan? Tak tega 
hati-Ku melakukan hal itu, karena cinta-Ku 
terlalu besar bagimu!” 

Kitab Hosea menggambarkan hati Allah 
yang benci terhadap umat-Nya yang terus 
berkhianat, tetapi di satu sisi tetap sangat 
mengasihi mereka. Alkitab dengan jelas 
menggambarkan sejarah kehidupan umat 
Allah yang jatuh bangun bahkan ditinggalkan 
Allah. Namun, kita pun dapat melihat Allah 
yang terus mengasihi anak-anak-Nya yang 
sudah berkhianat ini. Ia bahkan berinisitatif 

Kita merasa perlu pegangan 
yang terlihat dalam hidup kita 
ini. Memang Tuhanlah yang 
menyelamatkan di akhirat 

nanti, tetapi yang memberikan 
ketenangan selama di dunia 
ini bukanlah Tuhan. Secara 

praktis, kita sebenarnya berpikir 
bahwa yang kelihatan lebih 
kuat dan berkuasa daripada 
Allah yang tidak kelihatan. 
Karena itulah kita berjuang 
bekerja atau sekolah sekuat 
tenaga untuk mendapatkan 
uang demi mempertahankan 

hidup kita.
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mengambil suatu tindakan untuk membawa 
anak-anak-Nya kembali kepada-Nya, salah 
satunya adalah dengan mengirimkan nabi-
nabi-Nya untuk menyatakan teguran sekaligus 
ajakan untuk kembali kepada Allah.

Maka pada masa ini kita dapat melihat 
bukan hanya Allah mengutus nabi-nabi-Nya, 
Ia bahkan mengutus Anak-Nya yang tunggal 
untuk menebus umat-Nya. Kedatangan Anak 
Allah ke dunia, tidak ada sedikit pun untuk 
diri-Nya. Yesus datang untuk menggenapkan 
kehendak Allah Bapa. Sehingga kita yang bisa 
percaya kepada-Nya, menjadi umat-Nya yang 
terpilih, bangsa yang kudus, dan menjadi milik 
kepunyaan Allah sendiri. Yang dahulu tidak 
dikasihani, tetapi sekarang telah beroleh 
belas kasihan. Melalui penebusan Kristus, kita 
dipanggil kembali untuk setia mengikut Tuhan. 

Di dalam pertengahan Kitab Hosea, Allah 
berfirman, “Aku menyukai kasih setia, dan 
bukan korban sembelihan, dan menyukai 
pengenalan akan Allah, lebih dari pada 
korban-korban bakaran.” Yang Allah inginkan 
bukanlah perbuatan yang terlihat saja, 
ataupun sekadar pengetahuan tentang-
Nya. Tetapi Ia ingin umat-Nya benar-benar 
mengenal-Nya dan mengenal kasih-Nya. Hidup 
kita, yang benar-benar mengasihi-Nya dan 
benar-benar mengenal-Nya, ditandai dengan 
hidup yang berjalan mengikut Tuhan Allah saja 
di dalam segala aspek hidup kita. 

Saat Tuhan telah memanggil dan kita 
memutuskan untuk mengikut Dia, kita harus 
memiliki tekad yang bulat untuk pergi sesuai 
kehendak-Nya dan tidak ada momen berbalik 
arah lagi. Otoritas Allah dan kebenaran-Nya 
menguasai dan memimpin keseluruhan hidup 
kita. Hidup kita yang berdosa diubahkan oleh 
kebenaran-Nya. Kalau sudah tahu bahwa 
sesuatu itu salah, tinggalkan. Kalau sudah 
tahu mana yang benar, jalankan. Tidak peduli 
berapa harganya, berapa pengorbanannya, 
berapa sakitnya, kita jalankan. Inilah kesetiaan 
kepada Allah. Demikianlah semangat dalam 
Gerakan Reformed Injili. Semangat seperti 
ini merupakan warisan perjuangan yang telah 
diteruskan sejak zaman Gereja Mula-mula. 

Para rasul berjuang secara total. Mereka 
berjuang sampai mati, demikian halnya 
jemaat Gereja Mula-mula. Berikan totalitas 
hidup bagi Tuhan.

Namun, apa yang mampu menggerakkan kita 
mempersembahkan hidup yang demikian? 
Cinta kasih yang sejati dari Allah. Kita yang 
telah mengenal cinta kasih Tuhan akan 
didorong untuk hidup oleh cinta kasih Tuhan 
ini. Ketika cinta kasih Tuhan yang mendorong, 
maka segala pelayanan, segala kesempatan, 
dan segala anugerah akan kita kerjakan 
dan pakai sesuai dengan apa yang Tuhan 
suka. Gerakan Refomed Injili mengundang 
semua umat Allah dari berbagai tempat dan 
waktu untuk mempunyai hati yang total 
untuk kembali kepada kebenaran Alkitab 
secara total. Kapan kita mengerjakan apa, 
apa yang menjadi kehendak Allah, apa yang 
harus kita kejar, semuanya ini berada dalam 
tuntutan hidup bagi diri kita. Kasih ini pun 
akan mendorong diri untuk menyangkal diri 
dan bertumbuh dalam mengikut Tuhan. Pdt. 
Stephen Tong pernah berkata, “Memaksa diri 
untuk rela dan rela untuk memaksa diri.” 
Maka tidak ada lagi kalimat yang mengatakan, 
“Saya mau ikut Tuhan, tetapi... saya maunya 
ini dan itu...” 

Beranikah kita membawa seluruh hidup kita, 
seluruh ilmu yang telah kita pelajari, dan 
segala anugerah yang telah kita terima untuk 
dapat menyatakan diri kita sebagai umat 
Allah? Mari kita merenungkan sampai hari 
ini, apakah yang membuat hati kita terus 
melacur? Apakah yang membuat saya tidak 
percaya kepada Allah sepenuhnya? Apakah 
yang menghalangi saya hanya bergantung 
kepada Allah saja? Mari kita bertobat dan 
terus memandang kepada Allah, agar kita 
tidak menjadi orang Israel modern yang 
terus melacur. Sehingga kita tidak hanya 
mengetahui bagaimana sukses di dunia ini, 
tetapi menjadi pemuda/i yang dapat sukses 
menggenapkan kehendak Tuhan. Seperti 
sebuah lagu yang telah sering kita dengar 
sejak masa Sekolah Minggu dahulu. Follow 
Jesus, no turning back. even alone, I still 
will follow.

I have decided to follow Jesus;
I have decided to follow Jesus;
I have decided to follow Jesus;

No turning back, no turning back.

Tho’ none go with me, I still will follow;
Tho’ none go with me, I still will follow;
Tho’ none go with me, I still will follow;

No turning back, no turning back.

My cross I’ll carry, till I see Jesus;
My cross I’ll carry, till I see Jesus;
My cross I’ll carry, till I see Jesus;
No turning back, no turning back.

 
The world behind me, the cross before me;
The world behind me, the cross before me;
The world behind me, the cross before me;

No turning back, no turning back.

Thressia Hendrawan
Pemudi FIRES
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Sambungan dari halaman 3

Pengakuan Iman Rasuli (Bagian 22)
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akhirnya mati kekurangan dan kelaparan; 
tetapi ada semacam orang Kristen yang 
begitu berserah kepada Tuhan, mereka tidak 
pernah mencari keuntungan bagi dirinya 
sendiri, akhirnya tetap hidup berlimpah, 
anak-anaknya Tuhan beri kecukupan. 
Jika Tuhan memanggil kita, dan kita mau 
menjalankan kehendak-Nya, mematuhi 
pimpinan-Nya, janganlah engkau banyak 
khawatir akan dirimu. Yesus menyerahkan 
nyawa-Nya kepada Allah dan tubuh-Nya 
diserahkan kepada manusia. Tubuh-Nya 
pun tidak dibuang dan tidak satu pun tulang-
Nya dipatahkan. Ketika kedua perampok 
dipotong kakinya, mereka berteriak begitu 
keras dan darah mengucur turun dengan 
deras dan mereka segera mati. Tetapi tubuh 
Yesus terpelihara, satu tulang pun tidak 
patah. 

Yang disebut “kerajaan maut” adalah suatu 
tempat ke mana manusia harus pergi setelah 
ia mati. Di sini ada alam hidup, di situ ada 
alam maut. Di sini kerajaan manusia yang 
hidup, di situ kerajaan maut. Kerajaan maut 
adalah kerajaan rohani, tempat yang tidak 

bermateri. Sama seperti saat kita berkata, 
“Aku mencintai istriku.” Cintamu ditaruh di 
mana? Coba pegang. Tidak mungkin. Cinta 
ada di dalam hati, bukan? Tetapi sudah ganti 
hati, tetap cinta istri sendiri, berarti kalimat 
“cintaku dalam hatiku” adalah kalimat  
kiasan puitis. 

Di manakah sorga? Sorga adalah setelah 
manusia selesai hidup di dunia ini, lalu 
ditambah selangkah lagi. Itulah sorga. 
Sorga adalah tempat orang percaya kepada 
Tuhan, menerima keselamatan di dalam 
Tuhan Yesus, dan setelah selesai hidup 
di dunia ini ditambah satu langkah lagi. 
Neraka adalah tempat di mana orang yang 
tidak mau Allah, terus berbuat dosa tidak 
mau bertobat, maka setelah selesai hidup 
di dunia ini, lalu ditambah selangkah lagi, 
itulah neraka. Apakah ini benar-benar ada? 
Ya. Ini merupakan tempat rohani. Sesuatu 
yang rohani tidak berdimensi materi. Seperti 
kita mengatakan apakah “cinta” itu ada? 
Kita sulit menemukan di mana cinta, tetapi 
cinta sungguh-sungguh ada. Jika cinta itu 
tiba, siang malam saya memikirkan dia, 
ingin bersatu dengannya, sehingga jika bisa 
bertemu senang luar biasa dan jika berpisah 

sedihnya juga luar biasa. Itulah cinta. Cinta 
itu begitu real, tetapi tidak tahu di mana 
tempatnya. Demikian pula sorga, sorga 
itu ada, real, tetapi tidak tahu tempatnya. 
Aku beserta Allah. Di sorga aku menikmati 
sukacita sorgawi; di situ aku mengalami 
realitas rohani yang ada. 

Yesus turun ke dalam kerajaan maut. 
Tempat apakah yang dimaksud dengan 
“kerajaan maut”? Mengapa Yesus harus 
pergi ke tempat orang mati? Tempat ini 
adalah tempat rohani yang real, tetapi 
tidak bisa dijelaskan secara materi, karena 
bukan sebuah realitas yang material, fisik, 
dan geografis. Tidak ada dimensi panjang, 
lebar, atau tingginya. Sesuatu realitas yang 
real, tetapi tidak mudah untuk dimengerti. 
Yesus benar-benar turun ke dalam kerajaan 
maut. Ia pergi untuk mempersiapkan dan 
berjuang bagi kita, di tempat yang real, ada 
kerajaan yang real, ada Iblis yang untuk 
sementara menjadi penguasanya. Yesus 
pergi ke situ untuk berperang melawan 
Iblis dan mengalahkannya, menjadi Tuhan 
dari hidup yang menang dan menyiapkan 
keadaan untuk dapat menerima kita kembali 
kepada-Nya. Amin. 
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Perjalanan hidup kekristenan baik 
secara individual maupun komunal 
adalah perjalanan yang penuh dengan 

tantangan dan bahaya. Berkali-kali Alkitab 
mencatat kegagalan umat Allah untuk 
tetap setia menjalani hidup sebagai umat 
kepunyaan Allah. Mereka seharusnya terikat 
dalam perjanjian antara Allah sebagai tuan 
dan mereka sebagai hamba yang mengabdi 
kepada-Nya, tetapi berkali-kali mereka 
menyerongkan hati kepada ilah lain. Hal ini 
bukan hanya terjadi sekali atau dua kali, 
tetapi berkali-kali dan bahkan ada masa di 
mana Tuhan membuang dan menyerahkan 
mereka menjadi budak dari bangsa lain. 
Namun, belas kasihan dan kesetiaan Tuhan 
juga terus ada bagi umat-Nya ini, berkali-kali 
Alkitab mencatat bahwa Tuhan mengingat 
akan umat-Nya dan memberikan kesempatan 
untuk mereka kembali kepada-Nya. Relasi 
seperti inilah yang mewarnai perjalanan 
hidup umat Allah. Relasi ini tergambar dengan 
jelas di dalam kisah hidup Nabi Hosea.

Nabi Hosea dikenal karena kehidupan 
pernikahannya yang tidak mudah yang harus 
ia jalankan. Banyak dari kita tahu bahwa dia 
diperintahkan Tuhan untuk menikahi seorang 
pelacur. Hosea pun menuruti Allah dan 
menikahi Gomer, yang memberikannya tiga 
orang anak (Yizreel, Lo-Ruhama, dan Lo-Ami), 
tetapi kehidupan keluarga Hosea tidaklah 
indah karena Gomer meneruskan kebiasaan 
perzinahannya. Ia pun meninggalkan Hosea 
untuk mengejar kekasih-kekasihnya. Dan 
pada klimaks kitab ini pun Hosea akhirnya 
menunjukkan kasihnya dan membeli kembali 
Gomer untuk menjadi istrinya (Hos. 1-3). 
Pernikahan Hosea menjadi sebuah gambaran 
akan relasi Allah dengan umat-Nya. Allah 
adalah Sang Suami yang mengasihi Israel, dan 
Israel pun adalah umat yang tidak setia, yang 
mengejar akan kekasih-kekasihnya (ilah-ilah 
lain). Akhirnya terwujudlah gambar yang 
indah akan kasih Allah terhadap umat yang 
dipilih-Nya, yang tidak terhambat, walaupun 
umat Israel tidak setia kepada Allahnya. 
Gambaran ini menunjukkan kasih Allah yang 
tidak layak Israel terima tetapi tetap Allah 
tunjukkan kepada umat-Nya.

Tetapi kita mungkin harus mundur sedikit dan 
berpikir, apakah yang menyebabkan Israel 
pertama-tama jatuh sebegitu bobroknya? 
Bagaimanakah mereka masuk ke dalam 

kondisi yang sangat buruk? Kitab Hosea pun 
memberikan kita suatu penjelasan yang 
mendasar mengapa Israel menjauh dari 
Tuhan, yaitu karena mereka tidak mengenal 
Allah, atau dengan kata lain mereka tidak 
memiliki pengenalan akan Allah yang sejati. 
Aspek inilah yang akan dibahas dalam artikel 
ini. Kita pun bisa melihat beberapa contoh 
ini di dalam Kitab Hosea, misalnya dalam 
Hosea 4:6 ditulis: “umat-Ku binasa karena 
tidak mengenal Allah,” dan dalam ayat 14 
juga ditekankan bahwa “umat yang tidak 
berpengertian akan runtuh,” Banyak juga 
contoh-contoh lain dalam Kitab Hosea yang 
menunjukkan bahwa umat Israel kekurangan 
pengetahuan, seperti Hosea 5:4, 8:12-14, 
dan 11:3. Poin utamanya ialah bahwa alasan 
perilaku Israel yang berdosa adalah salahnya 
pengertian mereka akan siapa Allah mereka; 
mereka tidak mempunyai pengetahuan akan 
Allah yang sejati. Permasalahan ini tidaklah 
susah jika dipikirkan.

Alasan dari berbagai dosa mereka seperti 
perzinahan, pembunuhan, dan penyembahan 
berhala adalah karena mereka tidak 
sepenuhnya mengenal Allah. Seumpama 
seperti seorang murid yang mengikuti ulangan, 
jika mereka tahu bahwa gurunya malas atau 
tidak perhatian, mereka kemungkinan besar 
akan menyontek, tetapi jika mereka tahu 
bahwa gurunya sangat galak, mereka tidak 
akan berani untuk melakukan hal tersebut. 
Jika orang Israel mengerti betapa sucinya 
Tuhan Allah, bahwa Ia adalah Allah yang 
membawa nenek moyang mereka keluar dari 
Mesir (Im. 11:44-45), bahwa Allah mereka 
adalah Allah yang membenci dosa (Mzm. 
5:6), respons mereka seharusnya sama 
seperti Yusuf yang dibujuk oleh istri Potifar 
dan berkata, “Bagaimanakah mungkin aku 
melakukan kejahatan yang besar ini dan 
berbuat dosa terhadap Allah?” (Kej. 39:9).

Masalah ini adalah akar dari banyak dosa 
dan ajaran sesat. Mengapakah banyak agama 
mengajarkan bahwa kita dapat mencapai 
sorga dengan perbuatan baik kita? Jelas 
karena mereka tidak mengenal bahwa Allah 
itu suci dan mata-Nya “terlalu suci untuk 
melihat kejahatan” (Hab. 1:13). Jika mereka 
betul-betul mengenal Allah dan kesucian-
Nya, mereka hanya bisa memohon belas 
kasihan Tuhan bagi mereka, orang-orang 
berdosa.

Konsep ini pun juga berlaku untuk orang 
Kristen. Sayangnya, banyak sekali orang 
Kristen yang berpikir bahwa dirinya Kristen, 
tetapi kehidupannya bersama Allah hanyalah 
dua jam kebaktian Minggu dan hidup yang 
bermoral baik tanpa keinginan untuk 
mengenal Allah lebih lagi. Mereka tidak 
tertarik untuk mengenal Allah dengan 
mempelajari doktrin-doktrin yang penting 
tentang Dia agar dapat mengenal-Nya lebih 
baik lagi. Jika hidup seorang Kristen seperti 
ini, wajar saja hidupnya penuh dengan dosa. 
Walaupun dari luar hidup orang tersebut 
mungkin kelihatan baik-baik saja—dia baik 
terhadap teman-temannya, dia tidak curang 
di kantor, dia menghormati orang tua—namun 
hidup dia adalah hidup yang berada di dalam 
dosa, terutama dosa penyembahan berhala, 
karena Tuhan tidak berada di pusat hidupnya. 
Dan dari dosa tersebut, cara dia melihat 
dan mengerti apa yang dimaksud dengan 
kehidupan seorang Kristen akan menjadi 
berantakan. Tidak mungkin bagi orang 
tersebut untuk menghidupi suatu hidup yang 
berkenan di mata Tuhan. 

Alasan mengapa kita berdosa adalah kita 
tidak mengenal Allah, atau setidaknya kita 
tidak mengenal-Nya dengan benar. Saat kita 
memandang rendah dosa dalam hidup kita, 
saat kita tidak berperang untuk mematikan 
dosa, saat kita tidak berjuang untuk hidup 
kudus hari demi hari, ini adalah karena 
kita tidak mengenal Allah. Inilah alasan 
kekristenan dalam zaman kita dipenuhi 
dengan ajaran yang tidak alkitabiah dan 
orang Kristen yang hidup tidak sesuai dengan 
Alkitab, karena dasar dari iman mereka 
sangat kurang akan ajaran yang benar. 
Hal ini sangat berbahaya, dan tidak boleh 
diremehkan. 

Di sisi lain, ada juga orang-orang Kristen yang 
sering datang ke gereja, mereka mungkin 
mengikuti pelayanan, senang membaca 
buku theologi, tetapi di saat yang sama 
mereka tidak memiliki pengenalan akan 
Allah. Dan hasilnya, sebagian besar ataupun 
keseluruhan dari pengertian mereka tentang 
siapa Allah, tentang pujian, ataupun tentang 
kehidupan mereka sendiri tidak sesuai dengan 
Alkitab. Ini bukanlah yang Tuhan kehendaki, 
persembahan seperti ini tidak ada maknanya 
di hadapan Allah. Ingat apa yang tertulis 
di dalam Hosea 6:6, “Sebab Aku menyukai 
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kasih setia, dan bukan korban sembelihan, 
dan menyukai pengenalan akan Allah, lebih 
dari korban-korban bakaran.” Kita harus 
berhati-hati untuk tidak menjadi orang yang 
demikian aktif di dalam pelayanan gereja 
tetapi sama sekali tidak mengenal Allah. 
Jika hidup kita seperti ini, kita sama saja 
dengan para orang Farisi pada zaman Tuhan 
Yesus. Mereka pun mengikuti segala hukum, 
mereka memuji dalam Bait Allah, mereka 
mengajar dan berpuasa, mereka menghafal 
Taurat, tetapi mereka tidak mengenal Allah 
yang mengarang kitab dan hukum mereka. 
Saat Kristus, yang adalah penggenapan nubuat 
para nabi di Perjanjian Lama, datang ke dalam 
dunia, para orang Farisi (yang seharusnya 
mengenal-Nya dalam kitab-kitab Perjanjian 
Lama) malah tidak mengenal-Nya, bahkan 
mereka menolak dan menyalibkan-Nya karena 
mereka takut akan pengaruh-Nya yang sangat 
besar. Orang-orang ini menunjukkan bahwa 
mereka tidak pernah mengenal Allah, mereka 
hanya mengenal hukum-Nya. Mereka tahu 
apa yang tertulis di dalam Kitab Suci, tetapi 
mereka tidak mengenal Allah yang dinyatakan 
oleh Kitab Suci. Sangat mungkin mereka 
bisa mengulang Hukum Taurat dari awal 
sampai akhir, tetapi mereka tidak mengenal 
Allah. Di dalam bahasa Indonesia, kita bisa 
membedakan antara pengetahuan dan 
pengenalan. Orang-orang Farisi bisa dibilang 
memiliki pengetahuan tentang Allah tetapi 
mereka tidak memiliki pengenalan akan Allah.

Pertanyaan yang kemudian muncul adalah 
bagaimanakah kita mengenal Allah? Seorang 
theolog abad ke-20 bernama J. I. Packer dalam 
bukunya Knowing God menulis bagaimana 
mengubah “pengetahuan kita tentang Allah” 
menjadi “pengenalan kita akan Allah”. 
Jawaban dia adalah meditasi. Meditasi yang 
disebutkan di sini bukanlah duduk diam dan 
mengosongkan pikiran. Yang dibicarakan 
di sini ialah meditasi Kristen. Ini kata-kata 
Packer, “Meditation is the activity of calling 
to mind, and thinking over, and dwelling on, 
and applying to oneself, the various things 
that one knows about the works and ways and 
purposes and promises of God. It is an activity 
of holy thought, consciously performed in the 
presence of God, under the eye of God, by 
the help of God, as a means of communion 
with God.” Salah satu poin utama dari kutipan 
ini adalah mengenal Allah sambil mengerti 
relasi kita dengan Allah. Jika kita mengerti 
bahwa Allah itu suci sesuai dengan Imamat 
11:44, dan juga melihat betapa kita sering 
jatuh ke dalam dosa yang sama, biarlah kedua 
kebenaran ini membawa kita makin mencari 
akan kesucian hidup. Jika kita mengerti akan 
kedaulatan Allah atas segala sesuatu, saat 
kita menghadapi segala kesusahan dunia ini, 
biarlah kita mengingat Roma 8:28 dan hidup 
mengimani akan janji Tuhan.

Jangan sampai kita menjadi orang Kristen 
yang tidak acuh terhadap pengenalan akan 
Allah. Pada saat yang sama, janganlah kita 
mengaku diri kita sebagai orang Kristen yang 

tahu banyak tentang doktrin, tradisi, dan 
Alkitab, tetapi tidak mengenal Allah. Jika 
ini terjadi, kita pun kehilangan tujuan asli 
dari kehidupan Kristen kita. Bukankah tujuan 
kita diselamatkan adalah untuk menerima 
hubungan intim dengan Allah kita, untuk 
mengenal-Nya? Ditulis dalam 1 Petrus 3:18 
bahwa Kristus mati untuk membawa kita 
kembali kepada Allah, dan Yohanes 17:3 
mengatakan, “Inilah hidup yang kekal itu, 
yaitu bahwa mereka mengenal Engkau, satu-
satunya Allah yang benar, dan mengenal 
Yesus Kristus yang telah Engkau utus.” 
Mari jangan kehilangan makna kekristenan 

dan menjatuhkan diri ke dalam kehidupan 
yang penuh kerusakan dan berhala seperti 
kehidupan umat Israel pada zaman Nabi 
Hosea, tetapi mari mengejar pengenalan akan 
Allah dengan sungguh-sungguh, karena inilah 
hak yang diberikan kepada semua anak Allah.

Poin kedua yang saya ingin tunjukkan di 
artikel ini ada di ayat ke-6 dari pasal ke-4 
ini yang mengatakan demikian, “Umat-Ku 
binasa karena tidak mengenal Allah.” Jika 
kita mengerti konteks ayat ke-4 sampai 6, 
Allah sebenarnya sedang menegur imam-imam 
dan nabi-nabi karena kurangnya pengenalan 
Israel akan Allah mereka. Biarlah ini menjadi 
peringatan bagi setiap pendeta atau pemimpin 
gereja di dunia, kita bertanggung jawab di 
hadapan Tuhan bagi pengenalan jemaat Tuhan 
akan Allahnya. Setiap kali kita diberikan 
tanggung jawab untuk memperhatikan suatu 
gereja, untuk memimpin dan mengajar 
suatu kelompok orang, tujuan utama kita 
bukan untuk menyelesaikan setiap masalah 
kehidupan, tujuan utama kita juga bukan 
untuk mereka belajar lebih banyak doktrin 
saja (walaupun tentu ini pasti bagian dari 

tanggung jawab kita), tetapi tujuan terakhir 
kita adalah agar mereka mengenal Allah di 
dalam kehidupan mereka.

Adalah hal yang benar bahwa bagi seseorang 
untuk memiliki pengenalan akan Allah harus 
ada, dari sisi orang tersebut, suatu dorongan 
untuk memiliki relasi yang intim dengan-
Nya, tetapi ini tidak menghapus peran sang 
pendeta atau pemimpin pemuda untuk 
membawa pengajaran yang alkitabiah dan 
doktrin yang kuat, demi membuka jalan bagi 
orang-orang Kristen untuk mengenal Allah 
bersama-sama sebagai satu gereja Tuhan. 
Dorongan di dalam orang Kristen untuk 
mengenal Allah harus disadari dan dijawab 
oleh pemimpin-pemimpin gereja Tuhan. A. 
W. Tozer di dalam bukunya The Pursuit of 
God menulis, “It is a solemn thing, and no 
small scandal in the Kingdom, to see God’s 
children starving while actually seated at 
the Father’s table.” (Melihat anak-anak Allah 
kelaparan saat mereka duduk di meja Sang 
Bapa adalah suatu hal yang serius dan bukan 
skandal yang kecil di Kerajaan Allah.) Suatu 
kesadaran akan urgensi ini harus ada di dalam 
diri setiap pendeta, setiap pemimpin pemuda, 
setiap guru Sekolah Minggu, dan setiap orang 
yang Tuhan telah karuniakan kesempatan 
berkhotbah atau mengajar. Biarlah setiap 
orang sadar akan apa yang harus dilakukan, 
yaitu bukan untuk memberikan jemaat suatu 
pengetahuan tentang Allah melainkan suatu 
pengenalan akan Allah. 

Marilah kita belajar dari Kitab Hosea ini. 
Sebagai anak-anak Allah yang diberikan hak 
istimewa untuk bisa mengenal Allah, marilah 
kita kejar pengenalan akan Allah dengan 
hati yang sungguh-sungguh rindu untuk 
mengenal Dia. Dan saat kita terus-menerus 
mengenal Dia, hidup kita akan diubah 
menjadi lebih seperti Dia. Kitab 1 Yohanes 
mencatat dengan jelas bahwa segala sesuatu 
yang ada di dalam dunia ini akan lenyap, 
tetapi hanya orang-orang yang mengerti 
dan menjalankan kehendak Allah yang akan 
hidup selamanya. Kiranya Allah menolong 
kita dan terus menganugerahkan pengenalan 
diri-Nya kepada kita, sehingga kita semua 
dapat menjadi umat Allah yang terus setia 
menjalankan kehendak-Nya hingga Kristus 
datang kembali. 

Cristofer Soenarto
Pemuda GRII Melbourne

Masalah ini adalah akar dari 
banyak dosa dan ajaran sesat. 
Mengapakah banyak agama 

mengajarkan bahwa kita 
dapat mencapai sorga dengan 

perbuatan baik kita? Jelas 
karena mereka tidak mengenal 

bahwa Allah itu suci dan mata-
Nya “terlalu suci untuk melihat 

kejahatan” (Hab. 1:13). Jika 
mereka betul-betul mengenal 

Allah dan kesucian-Nya, 
mereka hanya bisa memohon 

belas kasihan Tuhan bagi 
mereka, orang-orang berdosa.
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I Shall Not Want
A Riverside Pasture with Sheep oleh William Sidney Cooper

What do you want? Kita hidup dalam era konsumerisme yang 
mempropagandakan “you need this” atau “I want that”. 
Selalu ada alasan untuk menginginkan sesuatu. Setelah 

sale yang datang teratur, maka sekarang ada harbolnas yang sudah 
dijadwalkan.  Jadi rasanya kita perlu menambahkan pada kata-kata 
bijak “you are what you read” atau “you are what you eat”, juga 
“you are what you want”. 

Mengapa kita menginginkan sesuatu? Menurut salah satu prinsip 
ajaran Buddhisme, keinginan telah menjadi penyebab dari banyak 
penderitaan. Apa yang kita inginkan, membuat kita menderita. 
Benarkah? Tentunya hal ini belum menjawab mengapa kita 
menginginkan. Mungkin kalau memakai perspektif John Piper, kita 
menginginkan adalah untuk mendapat kenikmatan. Dalam buku 
Hidden Worldview yang ditulis oleh Steve Wilkens dan Mark L. 
Sanford, dituliskan bahwa Allah menjadikan manusia untuk menjadi 
konsumen, penikmat. Menikmati semua yang Tuhan ciptakan di 
dunia ini, khususnya taman di Eden. Cobalah mengeksplorasi pasal 
1 dan 2 Kitab Kejadian, dan Anda tidak akan menemukan Adam 
menginginkan sesuatu karena ia memang tidak kekurangan apa-
apa. Satu-satunya keinginan Adam yang disebutkan secara tersirat 
adalah kerinduannya akan seorang penolong yang sepadan. Tetapi 
kerinduan itu pun Tuhan yang menaruhnya. 

Lalu bagaimana dengan kerinduan untuk melakukan perintah 
Tuhan? Sebuah ujian keinginan diberikan melalui kehadiran pohon 
pengetahuan yang baik dan jahat. Tuhan ingin agar kedua anak 

manusia yang diciptakan-Nya menginginkan apa yang diinginkan-
Nya. Tetapi Adam gagal dalam melalui ujian keinginan itu. Alih-
alih mendapat yang diinginkan, keinginan Adam tidak hanya 
gagal menghasilkan kenikmatan, malah akhirnya mendatangkan 
malapetaka bagi umat manusia.

Berbeda kisah dengan Adam pertama, Adam kedua datang untuk 
melakukan semua keinginan Allah. Ia datang untuk melakukan 
semua kehendak Bapa. Apa pun yang Allah inginkan untuk dilakukan-
Nya, ditaati dengan penuh kerelaan. Karena Yesus Kristus telah 
memuaskan seluruh keinginan Allah, maka hanya mereka yang 
ada dalam Kristus, Gembala yang baik itu, yang akan mendapat 
kepuasan hidup. 

Bayangkan diri Anda sebagai domba (hewan yang bodoh itu) dibawa 
ke padang rumput hijau, lalu dibaringkan dekat air jernih yang 
tenang. Apa yang Anda inginkan dalam situasi seperti itu? Bacalah 
lagi Mazmur 23 dengan teliti dan penuh perenungan. Setelah itu 
pikirkan, apa yang Anda sungguh inginkan di tahun 2019 ini? The 
Lord is my shepherd; I shall not want. Selamat Tahun Baru 2019.
 

Vik. Maya Sianturi Huang
Kepala SMAK Calvin


